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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) pengaruh pemanfaatan 
perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa kelas XI kompetensi 
keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Saptosari. (2) pengaruh kemandirian 
belajar terhadap prestasi belajar siswa kelas XI kompetensi keahlian Teknik 
Audio Video SMK Negeri 1 Saptosari. (3) pengaruh pemanfaatan perpustakaan 
sekolah dan kemandirian belajar secara bersama-sama terhadap prestasi belajar 
siswa kelas XI kompetensi keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Saptosari. 
Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan expost-facto. 
Penelitian melibatkan seluruh anggota populasi yaitu siswa kelas XI kompetensi 
keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Saptosari yang berjumlah 62 siswa. 
Metode pengumpulan data menggunakan angket dan nilai rapor. Analisis data 
dilakukan dengan analisis regresi. 
Hasil penelitian diketahui bahwa: (1) terdapat pengaruh yang positif antara 
pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa yang 
ditunjukkan dengan nilaii thitung 4,029 lebih besar dari nilai ttabel=1,669 dan 
sumbangan efektif sebesar 15,93% terhadap prestasi belajar siswa. (2) terdapat 
pengaruh yang positif antara kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa 
yang ditunjukkan dengan nilaii thitung 3,751 lebih besar dari nilai ttabel=1,669 dan 
sumbangan efektif sebesar 13,24% terhadap prestasi belajar siswa (3) terdapat 
pengaruh yang positif antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dan 
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa yang ditunjukkan dengan 
koefisien determinasi (R2) sebesar 0,292 dan Fregresi sebesar 12,154 lebih besar 
dari Ftabel=3,15. Pemanfaatan perpustakaan sekolah dan kemandirian belajar 
secara bersama-sama memberikan sumbangan efektif sebesar 29,17% terhadap 
prestasi belajar siswa. 
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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Pendidikan merupakan sesuatu yang vital dan dibutuhkan oleh semua 
orang. Pendidikan memegang peran penting untuk menjamin kelangsungan 
hidup berbangsa dan bernegara. Hal ini disebabkan karena pendidikan 
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas Sumber 
Daya Manusia (SDM). Guna mewujudkan tujuan tersebut diperlukan usaha yang 
keras dari pihak masyarakat maupun pemerintah. Salah satu upaya yag dapat 
dilakukan adalah melakukan pembangunan di bidang pendidikan. Melalui 
pembangunan di bidang pendidikan diharapkan dapat meningkatkan 
kemampuan dan mutu kehidupan. Perwujudan masyarakat yang berkualitas 
adalah tanggung jawab pemerintah, karena kualitas pendidikan merupakan 
indikator dari kualitas masyarakat. Tanggungjawab tersebut terfokus pada upaya 
untuk mempersiapkan peserta didik yang unggul, kreatif, mandiri, dan 
professional pada bidangnya masing-masing. 
Prestasi belajar merupakan salah satu indikator dari keberhasilan dalam 
proses pendidikan, walaupun masih banyak indikator-indikator yang lain seperti 
ketrampilan, kadar keimanan, kadar budi pekerti, kadar rasa tanggung jawab, 
dan lain sebagainya. Setiap kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan 
tentunya mengharapkan prestasi belajar yang baik dan optimal. Keberhasilan 
belajar tidaklah sama antara satu dengan yang lainnya. Ada sebagian siswa yang 
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mengalami masalah dalam belajar, akibatnya prestasi belajar yang dicapai belum 
optimal. Untuk mengatasi hal tersebut perlu ditelusuri faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar. 
Berbagai upaya dilakukan untuk memperoleh prestasi belajar yang tinggi. 
Namun yang terjadi tidak selalu sesuai dengan apa yang diharapkan. Hal ini 
terbukti dengan masih rendahnya tingkat prestasi belajar siswa kelas XI 
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Saptosari, hal tersebut di 
tunjukan dengan nilai tugas ulangan siswa yang masih di bawah kriteria 
ketuntasan minimal sehingga harus diadakan  remidi bagi siswa yang nilainya 
masih di bawah kriteria ketuntasan minimal.  
Tabel 1. Data Observasi 
Kelas Siswa Lulus Siswa Tidak Lulus 
XI TAV 43 (69,35%) 19 (30,65) 
Jumlah 62 
 
Untuk mencapai prestasi belajar yang baik tidak terlepas dari berbagai hal 
yang mempengaruhinya. Untuk itu perlu ditelusuri faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar yang sesuai harapan. Prestasi belajar dipengaruhi 
dua faktor yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern adalah faktor 
yang berasal dari dalam diri siswa, misalnya: kemampuan siswa, motivasi, minat, 
sikap dan kebiasaan belajar. Faktor ekstern atau faktor dari luar individu terdiri 
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dari faktor lingkungan dan instrumental. Faktor lingkungan yaitu lingkungan 
sosial dan lingkungan fisik. Sedangkan faktor instrumental yaitu kurikulum, 
bahan, guru, sarana, media pembelajaran, administrasi, dan manajemen. 
Faktor eksternal yang mempunyai hubungan dengan Prestasi Belajar Audio 
Video salah satunya adalah penyediaan sarana dan prasarana yaitu tersedianya 
perpustakaan sekolah. Hubungan dengan keseluruhan proses belajar di sekolah, 
perpustakaan sebagai sarana pendidikan yang bersifat teknik dan edukatif 
bersama-sama dengan unsur pendidikan lainnya, ikut menentukan proses belajar 
mengajar. Kaitanya dengan usaha pencapaian tujuan, pihak sekolah harus 
menyediakan ruang perpustakaan sekolah yang memenuhi standar yaitu 
diantaranya buku-buku yang tersedia lengkap, bukan hanya buku-buku pelajaran 
tetapi dilengkapi juga buku-buku bacaan yang dapat menunjang prestasi belajar 
siswa, sehingga perpustakaan benar-benar dapat digunakan secara tepat guna 
dan tepat sasaran. Pemanfaatan perpustakaan sekolah diharapkan dapat 
memberikan pelayanan informasi untuk menunjang proses belajar mengajar di 
sekolah, baik dalam usaha pendalaman pengetahuan, penguasaan ketrampilan, 
maupun penyerapan dan pengembangan nilai hidup siswa. Fungsi perpustakaan 
sekolah tidak lagi terpisah dari proses pendidikan itu sendiri, tetapi justru harus 
terlibat dalam proses berlangsungya proses belajar mengajar. Begitu besar 
peranan yang harus diberikan oleh perpustakaan sekolah dalam rangka 
menunjang proses belajar siswa sehingga siswa dapat meningkatkan prestasi 
belajar secara optimal. 
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Perpustakaan sekolah di SMK Negeri 1 Saptosari belum dimanfaatkan 
secara optimal. Hal ini ditandai dengan siswa yang memanfaatkan waktu 
istirahatnya lebih mengutamakan untuk membeli makan dan minum di kantin 
sekolah atau mengobrol dengan teman yang lain daripada membaca buku di 
perpustakaan, selain itu sebagian siswa meminjam buku pelajaran khususnya 
pelajaran Audio Video hanya bila ada tugas dari guru saja. Ruang perpustakaan 
sekolah yang kurang memadai terutama buku-buku di dalam rak yang tidak 
tersusun rapi dan tidak terdefinisi dengan jelas sehingga membuat siswa kurang 
nyaman berada di ruang perpustakaan. 
Faktor penentu keberhasilan dalam proses belajar mengajar adalah siswa 
sebagai pelaku dalam kegiatan belajar. Tanpa kesadaran, kemauan, dan 
keterlibatan siswa, maka proses belajar mengajar tidak akan berhasi. Dengan 
demikian  dalam proses bellajar mengajar, siswa dituntut memiliki sikap mandiri, 
artinya siswa perlu memiliki kesadaran, kemauan, dan motivasi dari dalam diri 
sendiri, agar tujuan belajar akan berhasil tercapai sebagaimana yang diharapkan. 
Kemandirian Belajar menekan pada aktivitas dalam belajar yang penuh tanggung 
jawab sehingga mampu mencapai Prestasi Belajar Audio Video yang optimal. 
Selain Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah, Prestasi Belajar Audio Video 
siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 1 
Saptosarijuga dipengaruhi oleh Kemandirian Belajar. Pada kenyataanya, 
Kemandirian Belajar siswa SMK Negeri 1 Saptosari belum optimal, hal ini 
dibuktikan dengan masih adanya siswa yang rendah kemandirian belajarnya, 
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seperti rendahnya usaha siswa menambah pengetahuan di luar jam pelajaran, 
ada siswa yang tidak percaya diri dalam mengerjakan tugas-tugasnya, kebiasaan 
mencontek tugas atau mencontek pada saat ujian, dan ketergantungan pada 
kehadiran guru untuk belajar di kelas. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian tentang “Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan 
Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi 
Keahlian Teknik Audio Video SMK 1 Saptosari” 
B. IDENTIFIKASI MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar pada sebagian siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik 
Audio Video SMK 1 Saptosari belum optimal. 
2. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah di SMK Negeri 1 Saptosari belum 
optimal, hal ini dibuktikan dengan sebagian siswa meminjam buku pelajaran 
hanya bila ada tugas dari guru saja. 
3. Ruang perpustakaan sekolah yang kurang memadai terutama buku-buku di 
dalam rak yang tidak tersusun dengan rapi dan tidak terdefinisi dengan jelas 
sehingga membuat siswa kurang nyaman berada di ruang perpustakaan. 
4. Siswa tidak percaya diri dan mempunyai ketergantungan terhadap siswa lain 




C. BATASAN MASALAH 
Mengingat banyaknya masalah berdasarkan latar belakang masalah di atas, 
maka dibuat batasan masalah. Hal ini dimaksudkan untuk memperjelas 
permasalahan yang akan diteliti. Dalam hal ini lebih difokuskan pada 
permasalahan yang menyangkut Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan 
Kemandirian Belajar. Kedua faktor tersebut yang diduga dominan berpengaruh 
terhadap Prestasi Belajar Siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video 
SMK Negeri 1 Saptosari. 
D. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah terhadap Prestasi 
Belajar Siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 1 
Saptosari? 
2. Bagaimana pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa 
kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Saptosari? 
3. Bagaimana pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan Kemandirian 
Belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Siswa kelas XI 
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Saptosari? 
E. TUJUAN PENELITIAN 




1. Mengetahui pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah terhadap Prestasi 
Belajar Siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 1 
Saptosari. 
2. Mengetahui pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa 
kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Saptosari. 
3. Mengetahui pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan Kemandirian 
Belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar Siswa kelas XI 
Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Saptosari. 
F. MANFAAT PENELITIAN 
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu 
pengetahuan dan pendidikan, terutama mengenai “Pengaruh Pemanfaatan 
Perpustakaan Sekolah dan Kemandirian Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Saptosari”. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan meningkatkan wawasan, 
pengetahuan serta sebagai ajang latihan dalam menerapkan teori-teori yang 
pernah dipelajari di bangku kuliah. 
 
b. Bagi Sekolah 
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Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 
pertimbangan dalam rangka peningkatan mutu pendidikan dengan 
memaksimalkan fungsi dari siswa yaitu dalam hal peningkatan prestasi belajar. 
c. Bagi Jurusan Pendidikan Teknik Elektronika 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai tolok ukur kemampuan 
mahasiswa dalam menerapkan hasil pembelajaran selama berada dibangku 
kuliah ke lapangan dan untuk menambah koleksi pustaka yang dapat digunakan 



















A. KAJIAN TEORI 
1. Prestasi Belajar 
Belajar adalah suatu proses di mana seseorang memperoleh perubahan 
tingkah laku yang dalam dirinya sebagai hasil   dari   pengalamannya  sendiri  
dalam  interaksi  dengan lingkungannya yang bersifat relatif dan menetap 
(Oemar, 2003: 27; Slameto, 2010: 2; dan Muhibbin, 2010: 92). Prestasi adalah 
hasil dari usaha atau tingkat  keberhasilan dalam mencapai tujuan yang dapat 
diberikan oleh guru kepada siswa selama masa tertentu  dan  nilai-nilai  yang  
terdapat  dalam  kurikulum (Muhibbin, 2010: 141; Arikunto, 2010: 276; Sumadi, 
2006: 297;dan Syaiful, 2006: 297). Berdasarkan berbagai pengertian prestasi 
dan belajar maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar adalah hasil yang 
diperoleh berupa kesan-kesan yang mengakibatkan perubahan tingkah laku 
dalam diri individu sebagai hasil dari aktifitas belajar. 
Prestasi  belajar  siswa  banyak  dipengaruhi  oleh  berbagai faktor baik 
berasal dari dirinya (intern) maupun dari luar dirinya (ekstern).  Prestasi  
belajar  yang  dicapai  siswa  pada  hakekatnya merupakan hasil interaksi 
antara berbagai faktor tersebut.  Oleh karena  itu,  pengenalan  guru  terhadap  
faktor-faktor  yang  dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa penting sekali 
artinya dalam rangka  membantu  siswa  mencapai  prestasi  yang  seoptimal 
mungkin dengan kemampuan masing-masing. Prestasi belajar yang diperoleh 
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ditentukan oleh banyak faktor, antara lain : (1) Faktor intern terdiri dari faktor 
fisiologis (kesehatan jasmani dan rohani), dan faktor psikologis (intelegensi, 
perhatian, minat, bakat, motif, kemandirian, kematangan, kesiapan). (2) Faktor 
ekstern yaitu faktor dari luar siswa antara lain : lingkungan belajar baik di sekolah, 
keluarga maupun masyarakat, guru dan cara mengajarnya, sarana prasarana yang 
digunakan dalam belajar. 
Dengan demikian prestasi belajar dipengaruhi oleh banyak faktor baik faktor 
internal atau dari dalam diri siswa ataupun faktor eksternal dari luar siswa. Faktor 
yang mempengaruhi prestasi belajar yang digunakan untuk variabel penelitian ini 
adalah kemandirian  belajar yang merupakan salah satu faktor intern dari dalam 
diri siswa dan pemanfaatan perpustakaan sekolah yang merupakan salah satu 
faktor ekstern dari luar siswa. 
2. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
a. Pengertian Perpustakaan Sekolah 
Perpustakan sekolah merupakan perpustakaan yang diselenggarakan di 
dan oleh sekolah. Penyelenggaraan perpustakaan sekolah dapat dikatakan 
berhasil dan berfungsi bila perpustakaan sekolah dimanfaatkan dan dikunjungi 
pemakai. Pemakai perpustakaan sekolah adalah seluruh warga sekolah yang 
meliputi siswa, guru, dan tenaga administrasi. Ibrahim (2009:3) mendefinisikan: 
 “Perpustakaan adalah suatu unit kerja dari suatu badan atau lembaga 
tertentu yang mengelola bahan-bahan pustaka, baik berupa buku-buku 
maupun bukan berupa buku (non book material) yang diatur secara 
sistematis menurut aturan tertentu sehingga dapat digunakan sebagai 





Sebagaimana telah dijelaskan diatas, bahwa perpustakaan merupakan unit 
kerja. Dengan demikian perpustakaan sekolah merupakan unit kerja dari suatu 
sekolah yang menyelenggarakanya. Menurut Supriyadi dalam Ibrahim (2009: 4) 
mendefinisikan: 
 “Perpustakaan sekolah adalah perpustakaan yang diselenggarakan di 
sekolah guna menunjang program belajar mengajar di lembaga pendidikan 
formal tingkat sekolah baik Sekolah Dasar maupun Sekolah Menengah, baik 
Sekolah Umum maupun Sekolah Lanjutan”.  
 
Menurut Mulyani dalam Suryosubroto (2002: 205) mendefinisikan:  
“Perpustakaan sekolah adalah suatu unit kerja yang merupakan bagian 
integral dari lembaga pendidikan sekolah, yang berupa tempat menyimpak 
koleksi bahan pustaka yang dikelola dan diatur secara sistematis dengan cara 
tertentuuntuk digunakan oleh siswa dan guru sebagai sumber informasi, 
dalam rangka menunjang program belajar mengajar di sekolah”. 
 
Sedangkan Soejono dalam Dian Sinaga (2011: 22) mendefinisikan: 
“Perpustakaan sekolah adalah sekumpulan bahan pustaka, baik yang 
tercetak maupun dalam bentuk rekaman yang lainnya, yang telah diatur 
sedemikian rupa untuk mempermudah orang mencari informasi yang 
diperlukannya dan yag tujuan utamanya adalah untuk melayani kebutuhan 
informasi warga sekolah dan bukan untuk diperdagangkan”. 
 
Bedasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
perpustakaan sekolah adalah suatu unit kerja dari suatu lembaga pendidikan 
sekolah yang diselenggarakan untuk menyimpan koleksi bahan pustaka baik 
berupa buku-buku maupun bukan berupa buku yang diatur secara sistematis 






b. Tujuan perpustakaan sekolah 
Tujuan didirikan perpustakaan sekolah tidak terlepas dari tujuan 
diselenggarakanya pendidikan sekolah secara keseluruhanya, yaitu untuk 
memberikan bekal kemampuan dasar kepada peserta didik (siswa/murid), serta 
mempersiapkan mereka untuk mengikuti kegiatan belajar mengajar. Oleh karena 
itu, segala bahan pustaka yang dimiliki perpustakaan sekolah harus dapat 
menunjang proses belajar mengajar, maka dalam pengadaan bahan pustaka 
hendaknya mempertimbangkan kurikulum sekolah, serta selera para pembaca 
dalam hal ini adalah siswa. Dengan pengadaan bahan pustaka yang menunjang 
kurikulum, diharapkan para siswa mendapat kesempatan untuk mempertinggi 
daya serap dan penalaran dalam proses pendidikan. 
Pawit (2007:3) menjelaskan tujuan dengan diselenggarkannya 
perpustakaan sekolah adalah untuk memenuhi kebutuhan informasi bagi 
masyarakat di lingkungan sekolah yang bersangkutan, khususnya para guru dan 
murid dan sebagai media dan sarana unutk menunjang kegiatan proses belajar 
mengajar di tingkat sekolah. Untuk itu guru diharapkan dapat memperluas 
cakrawala pengetahuanya dalam kegiatan belajar mengajar. 
Akhirnya secara singkat dapat dikatakan bahwa perpustakaan sekolah 
bertujuan untuk mempertinggi kualitas dan kemampuan keilmuan para siswa 




C.Larasati (2010:58) berpendapat “Perpustakaan sekolah bertujuan untuk 
mempertinggi daya serap dan kemampuan siswa dalam proses pendidikan serta 
bantuan memperluas cakrawala pengetahuan guru atau karyawan dan 
lingkungan pendidikan”. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, perpustakaan sekolah 
bertujuan untuk mempertinggi kualitas dan kemampuan keilmuan para siswa 
dalam proses belajar mengajar serta membantu memperluas cakrawala berfikir 
para guru dalam lingkungan sekolah. 
c. Fungsi Perpustakaan Sekolah 
Menurut Ibrahim (2009: 6-8), fungsi perpustakaan sekolah antara lain: 
1) Fungsi edukatif 
Di dalam perpustakaan sekolah disediakan buku-buku yang pengadaanya 
disesuaikan dengan kurikulum sekolah. Hal ini dapat menunjang 
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. 
2) Fungsi informatif  
Perpustakaan tidak hanya menyediakan bahan-bahan pustaka yang berupa 
buku-buku, tetapi juga menyediakan bahan-bahan yang bukan berupa buku. Hal 
ini akan memberikan informasi atau keterangan yang diperlukan oleh murid-
murid. 
3) Fungsi tanggungjawab administratif 
Fungsi ini tampak pada kegiatan sehari-hari di perpustakan sekolah, 
29 
 
dimana setiap ada peminjaman dan pengembalian buku selalu dicatat oleh guru 
pustakawan. Setiap siswa yang akan masuk ke perpustakaan sekolah harus 
menunjukkan kartu anggota atau kartu pelajar. 
 
 
4) Fungsi riset 
Didalam perpustakaan harus tersedia bahan pustaka. Adanya bahan 
pustaka yang lengkap, siswa dan guru dapat melakukan riset, yaitu 
mengumpulkan data atau keterangan-keterangan yang diperlukan. 
5) Fungsi reaktif 
Fungsi ini tidak berarti secara fisik pergi mengunjungi tempat-tempat 
tertentu, tetapi secara psikologisnya. 
Selain pendapat diatas, menurut Mujiati (2008) perpustakaan sekolah 
memiliki peranan penting antara lain: 
1. Perpustakaan merupakan sumber ilmu pengetahuan dan pusat kegiatan 
belajar mengajar. 
2. Perpustakaan merupakan sumber ide-ide baru yang dapat mendorong 
kemauan para siswa untuk dapat berpikir secara rasional dan kritis serta 
memberikan petunjuk untuk mencipta. 
3. Perpustakaan akan memberikan jawaban yang cukup memuaskan bagi para 




4. Kumpulan bahan pustaka (koleksi) di perpustakaan memberikan kesempatan 
membaca bagi para siswa yang mempunyai waktu dan kemampuan yang 
beraneka ragam. 
5. Perpustakaan memberikan kesempatan kepada para siswa untuk 
mempelajari cara mempergunakan perpustakaan yang efisien dan efektif. 
6. Perpustakaan akan membantu para siswa dalam meningkatkan kemampuan 
membaca dan memperluas perbendaharaan bahasa. 
7. Perpustakaan dapat menimbulkan cinta membaca, sehingga dapat 
mengarahkan selera dan apresiasi siswa dalam pemilihan bacaan. 
8. Perpustakaan memberikan kepuasan akan pengetahuan di luar kelas. 
9. Perpustakaan merupakan pusat rekreasi yang dapat memberikan hiburan 
yang sehat. 
10. Perpustakaan memberikan kesempatan kepada para siswa dan guru untuk 
mengadakan penelitian. 
11. Perpustakaan merupakan batu loncatan bagi para siswauntuk melanjutkan 
kebiasaan hidup membaca di sekolah yang lebih tinggi. 
12. Bila keinginan membaca sudah tumbuh dan berkembangpada diri siswa, 
maka peprustakaan juga dapat mengurangi jajan anak, yang ini biasanya 
dapat berpengaruh negatif terhadap kesehatan anak. 
13. Bahkan perpustakaan juga bagi anak-anak dapat menjauhkan diri dari 
tindakan kenakalan, yang bias menimbulkan suasana kurang sehat dalah 
hubungan berteman diantara mereka. 
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Sedangkan menurut Dian (2011 : 21), perpustakaan sekolah memiliki 
peranan sebagai pengumpul, pemelihara gagasan, dan pikiran-pikiran manusia 
dari zaman ke zaman. 
Berdasarkan fungsi dan peranan perpustakaan sekolah di atas, dapat 
diketahui bahwa perpustakaan sekolah berperan dalam menunjang keberhasilan 
dalam belajar. Perpustakaan sekolah merupakan sumber belajar bagi siswa. 
 
 
d. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008 : 711), “pemanfaatan adalah 
proses, cara, perbuatan memanfaatkan sesuatu”. Jadi pemanfaatan merupakan 
suatu usaha memanfaatkan sesuatu untuk memperoleh apa yang diinginkan. 
Berdasarkan pengertian tersebut, yang dimaksud dengan Pemanfaatan 
Perpustakaan Sekolah adalah proses, cara, perbuatan memanfaatkan suatu unit 
kerja dari suatu lembaga pendidikan sekolah yang menyimpan suatu koleksi 
bahan pustaka baik berupa buku-buku maupun bukan berupa buku yang diatur 
secara sistematis sebagai sumber informasi bagi guru dan siswa guna 
menunjang proses belajar di sekolah. 
Ciri utama perpustakaan sekolah adalah adanya fungsi pemanfaatan 
terhadap koleksi yang dimiliki, yaitu bahan pustaka baik buku maupun bukan 
buku yang dimanfaatkan secara efisien.  
Menurut Ibrahim (2009: 5), memanfaatkan perpustakaan sekolah meliputi: 
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1) Perpustakaan sekolah dapat menimbulkan kecintaan murud-murid terhadap 
membaca. 
2) Perpustakaan sekolah dapat memperkaya pengalaman belajar murid-murid. 
3) Perpustakaan sekolah dapat mempercepat proses penguasaan teknik 
membaca. 
4) Perpustakaan sekolah dapat membantu perkembangan kecakapan 
berbahasa. 
5) Perpustakaan sekolah dapat melatih murid-murid ke arah tanggungjawab. 
6) Perpustakaan sekolah dapat memperlancar murid-murid dalam 
menyelesaikan tugas-tugas sekolah. 
7) Perpustakaan sekolah dapat membantu guru-guru menemukan sumber-
sumber pengajaran. 
8) Perpustakaan sekolah dapat membantu murid-murid, guru-guru, dan 
anggota staf sekolah dalam mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
Sedangkan menurut Dian (2011: 15), manfaat perpustakaan sekolah 
adalah sebagai berikut: 
1) Perpustakaan sekolah adalah tempat dimana siswa dapat menemukan 
informasi, fakta, dan data yang belum diketahuinya. 
2) Di perpustakaan sekolah, siswa dapat berlatih ketrampilan-ketrampilan 
tertentu yang akan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan dan 
berguna bagi kehidupannya. 
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3) Dengan adanya perpustakaan sekolah, siswa dapat mengadakan penelitian 
dan percobaan-percobaan sederhana yang sesuai dengan kemampuannya. 
4) Perpustakaan dapat dimanfaatkan sebagai tempat rekreasi dan mengisi 
waktu luang atau waktu senggang di sela-sela kesibukan belajar. 
5) Perpustakaan adalah sebagai tempat untuk mencari, menelaah, dang 
menggali ilmu pengetahuan yang diperlukan dalam proses belajar mengajar.  
Berdasar pendapat di atas, Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah yang efektif 
dan efisien terhadap koleksi perpustakaan sekolah bagi siswa dapat dirinci 
sebagai berikut: 
1) Peminjaman buku 
Koleksi yang dimiliki perpustakaan yaitu terdiri dari buku pelajaran, buku 
informasi, dan bukan buku (noon book material). Koleksi-koleksi tersebut 
diharapkan dapat dimanfaatkan olehpemakainya, baik untuk dibaca di ruang 
perpustakaan maupun untuk dipinjam. 
2) Aktivitas membaca buku 
Membaca adalah jendela dunia yaitu tempat untuk melihat, mengetahui, 
memahami, dan meramalkan masa lalu, masa kini, maupurn masa depan dunia. 
3) Mencatat isi buku untuk memperoleh informasi 
Siswa dapat mencari bahan-bahan dan keterangan di perpustakaan sekolah 
dengan cara mencatat hal-hal yang ddirasa penting untuk menyelesaikan tugas-
tugas sekolah. 
4) Frekuensi kunjungan 
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Frekuensi kunjungan merupakan kegiatan yang berupa aktivitas 
mengunjungi perpustakaan baik untuk membaca maupun meminjam buku. 
Frekuensi kunjungan pemakai perpustakaan dapat dilihat dari jumlah kunjungan. 
5) Waktu kunjungan 
Pemanfaatan perpustakaan sekolah juga dapat dilihat dari waktu 
kunjungan. Waktu kunjungan ke perpustakaan sekolah bukan saat jam pelajaran 
berlangsung tetapi dengan cara memanfaatkan waktu luang untuk mengunjungi 
dan belajar di perpustakaan. 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah adalah penggunaan perpustakaan sekolah 
oleh siswa yang terdiri dari bahan pustaka baik untuk dibaca di ruang 
perpustakaan maupun untuk dipinjam. Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat 
apabila benar-benar memperlancar pencapaian tujuan proses belajar mengajar 
di sekolah. Salah satu indikasi  manfaat tersebut adalah berupa tingginya 
prestasi belajar siswa. Selain itu siswa juga mampu mencari, menemukan, 
menyaring, dan menilai informasi, serta selalu mengikuti perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. 
Dengan demikian perpustakaan sekolah mempunyai fungsi seperti yang 
sudah dijelaskan diatas salah satunya memperlancar pencapaian tujuan proses 
belajar mengajar di sekolah yang ditunjukkan dengan tingginya prestasi belajar 
siswa. Untuk itu peneliti menggunakan pemanfaatan perpustakaan sekolah 
sebagai variabel yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. 
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3. Kemandirian Belajar 
a. Definisi Kemandirian Belajar 
Menurut  Mohammad  Ali  (2008 :109) kata kemandirian  berasal  dari  
kata dasar diri yang mendapat awalan ke dan akhiran an yang kemudian 
membentuk suatu suku kata keadaan atau kata benda. 
Sedangkan belajar menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono (1991 
:121) “belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk 
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungan”. 
Pendapat lain juga dikemukakan oleh Slameto (2010 :2) “belajar ialah 
suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah  laku  yang  baru  secara  keseluruhan,  sebagai  hasil  
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. 
Di dalam kaitannya dengan belajar, mandiri dapat diartikan belajar sendiri 
atau belajar dengan inisiatif sendiri. Seperti diungkapkan oleh Haris (2007 :7) 
“belajar mandiri adalah kegiatan belajar aktif, yang didorong oleh niat atau motif 
untuk menguasai sesuatu kompetensi guna mengatasi sesuatu masalah, dan 
dibangun dengan bekal pengetahuan atau kompetensi yang telah dimiliki”. 
Pendapat lain juga diungkapkan oleh Umar (2005 :50) “kemandirian  
belajar  diartikan  sebagai  aktivitas  belajar  yang  berlangsungnya lebih  
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didorong  oleh  kemauan  sendiri,  pilihan  sendiri,  dan  tanggaung  jawab 
sendiri dari pembelajaran”. 
Kemandirian belajar dalam hal ini mengandung pengertian sebagai 
kemampuan belajar siswa untuk belajar sendiri tanpa ketergantungan terhadap 
orang lain, karena sangat berpengaruh pada kesiapan kerja siswa. Konsep 
kemandirian belajar bertumpu pada prinsip bahwa setiap individu yang  belajar  
hanya  akan  sampai kepada  perolehan  hasil  belajar,  mulai  dari 
keterampilan, pengembangan penalaran, pembentukan sikap sampai pada 
penemuan diri sendiri, apabila ia mengalami sendiri dalam proses perolehan 
hasil belajar tersebut. 
b. Ciri-ciri kemandirian belajar 
Berdasarkan pengertian kemandirian belajar tersebut, maka ciri-ciri 
kemandirian belajar dapat dikenali. Dalam bukunya, M.Chabib (1996 :122-124) 
mengutip pendapatnya Brawer bahwa ciri-ciri perilaku mandiri adalah: 
1) Seseorang mampu mengembangkan sikap kritis terhadap kekuasaan yang 
datang dari luar dirinya. Artinya mereka tidak segera menerima begitu saja 
pengaruh orang lain tanpa dipikirkan terlebih dahulu segala kemungkinan 
yang akan timbul. 
2) Adanya  kemampuan  untuk  membuat  keputusan  secara  bebas  
tanpa dipengaruhi oleh orang lain. 




a) Kegiatan  belajar  untuk  siswa  dikembangkan  dengan  cermat  dan  rinci. 
Pengajaran sendiri berlangsung dengan baik apabila bahan disusun menjadi 
langkah-langkah yang terpisah dan kecil, masing-masing membahas satu 
konsep tunggal atau sebagian dari bahan yang diajarkan. Besar langkah 
bisa berbeda-beda, namun urutannya perlu diperhatikan dengan teliti. 
b) Kegiatan dan sumber  pengajaran dipilih dengan hati-hati dengan 
memperhatikan sasaran pengajaran yang dipersyaratkan 
c) Penguasaan  siswa  terhadap  setiap  langkah  harus  diperiksa  sebelum  ia 
melanjutkan ke langkah berikutnya. Karena itu, kita perlu menanyai atau 
menantang siswa untuk menunjukkan kepahaman mereka atau penggunaan 
bahan yang dipelajari. 
d) Siswa kemudian harus segera menerima kepastian (balikan) tentang 
kebenaran jawabannya atau upaya lainnya. Setiap keberhasilan menimbulkan 
rasa percaya diri pada siswa untuk melanjutkan ke langkah berikutnya. 
e) Apabila  muncul  kesulitan,  siswa  mungkin  perlu  mempelajari  lagi  atau 
membina bantuan pengajar. Jadi, siswa secara terus-menerus ditantang, 
harus menyelesaikan kegiatan yang diikutinya, langsung mengetahui hasil 
belajar atau usahanya, dan merasakan keberhasilan. 
Menurut Haris (2007 :14) ciri-ciri belajar mandiri adalah sebagai berikut: 
1) Kegiatan belajarnya bersifat self directing (mengarahkan diri sendiri dan 
tidak dependent). 
2) Pertanyaan-pertanyaan yang timbul dalam proses pembelajaran dijawab 
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sendiri atas dasar pengalaman, bukan mengharapkan jawabannya dari guru 
atau orang luar. 
3) Tidak mau didekte guru, karena tidak mengharapkan secara terus 
menerus diberitahu. 
4) Lebih senang dengan partisipasi aktif dari pada pasif mendengarkan 
ceramah guru. 
5) Selalu memanfaatkan pengalaman yang telah dimiliki (konstruktivistik), 
karena sebagai orang dewasa mereka tidak dating belajar dengan kepala 
kosong. 
Dari  pendapat  para  ahli  tersebut  maka  indikator  yang  mengacu  
pada kemandirian belajar adalah sebagai berikut : 
1) Penuh inisiatif dalam memecahkan tugas dan permasalahan belajar. 
a) Bersikap aktif 
b) Muncul ide-ide untuk tugas 
2) Mempunyai rasa percaya diri yang tinggi 
a) Optimis pada lemampuan sendiri 
b) Tidak terpengaruh dengan situasi dan kondisi negative 
3) Tidak bergantung pada orang lain 
a) Kemauan belajar tinggi 
b) Kemampuan mengontrol diri 
4) Siswa bertanggung jawab terhadap kebutuhan belajar 
a) Kesadaran untuk belajar 
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b) Menyelesaikan tugas atau belajar secara mandiri 
c. Keuntungan kemandirian belajar 
Jerold E. Kemp yang diterjemahkan oleh Asril Marjoan (1994: 156) 
mengemukakan keuntungan dari belajar mandiri adalah sebagai berikut: 
1) Meghasilkan  peningkatan  baik  dari  segi  jenjang  belajar  maupun  
kadar ingatan. Jumlah siswa yang gagal dalam menunjukkan kinerja yang 
tidak memuaskan dapat dikurangi secara nyata. 
2) Memberikan kesempatan baik kepada siswa yang  lamban maupun yang 
cepat untuk menyelesaikan pelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan 
masing-masing dalam kondisi belajar yang cocok. 
3) Rasa  percaya  diri  dan  tanggung  jawab  pribadi  yang  dituntut  dari  
siswa berlanjut sebagai kebiasaan dalam kegiatan pendidikan lain, tanggung 
jawab atas pekerjaan dan tingkah laku pribadi. 
4) Menyebabkan lebih banyak perhatian tercurah kepada siswa perseorangan 
dan memberi kesempatan yang lebih luas untuk berlangsungnya interaksi 
antar siswa. 
5) Kegiatan dan tanggung jawab pengajar yang terlibat dalam program 
belajar mandiri berubah karena waktu untuk penyajian menjadi 
berkurang dan dia mempunyai waktu lebih banyak untuk memantau siswa 
dalam pertemuan kelompok dan untuk konsultasi perseorangan. 
d. Faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar 
Kemandirian belajar sebagaimana belajar pada umumnya banyak 
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dipengaruhi oleh  beberapa faktor. Sumadi (2004 :233-237), menggolongkan 
faktor-faktor yang mempengaruhi kemandirian belajar di bagi menjadi dua yaitu 
factor eksternal dan faktor internal. 
1) Faktor eksternal 
Faktor yang berasal dari luar diri pelajar. Faktor ini dibedakan 
menjadi 2 (dua) golongan, yaitu: 
a) Faktor-faktor non sosial 
Yang termasuk faktor ini sangat banyak jumlahnya yakni meliputi 
faktor- faktor yang berasal dari luar selain manusia, misalnya : keadaan udara, 
suhu udara, cuaca, waktu (pagi/siang/ malam), tempat (letak, gedung), alat-
alat yang dipakai untuk belajar (alat tulis, buku-buku, alat peraga). 
 
b) Faktor-faktor sosial 
Yang dimaksud faktor-faktor sosial disini adalah faktor manusia (sesama 
manusia) baik manusia itu hadir (ada) maupun kehadirannya itu dapat 
disimpulkan, jadi tidak langsung hadir. Kehadiran orang lain pada waktu 
seseorang sedang belajar, banyak sekali mengganggu belajar. Misalnya kalau 
satu kelas muridnya sedang mengerjakan ujian, lalu terdengar banyak anak-
anak lain bercakap-cakap di samping kelas, atau seseorang sedang belajar di 
kamar, satu atau dua orang hilir mudik keluar masuk kamar belajar itu, dan 
sebagainya. 
2) Faktor internal 
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Yaitu faktor yang berasal dari dalam diri pelajar. Faktor ini di 
golongkan menjadi dua, yaitu : 
a) Faktor Fisiologis 
Faktor ini dibedakan dalam dua macam yaitu: 
(1) Keadaan jasmani pada umumnya. Keadaan akan dapat mempengaruhi 
kegiatan belajar, seperti kekerungan gizi dapat menyebabkan seseorang itu 
kurang bersemangat dalam belajar. 
(2) Keadaan fungsi jasmani tertentu, yang dimaksud di sini adalah kurang 
berfungsinya indra seseorang yang indranya atau salah satunya akan 
berpengaruh dalam kegiatan belajar. 
b) Faktor psikologis 
Yang dimaksud faktor ini diantaranya adalah motif, sikap, perhatian, 
bakat, tanggapan, pengamatan, minat dan intelegensi. 
Berbagai macam  pendapat  di atas tentang kajian kemandirian belajar  
dapat dirangkum  bahwa  kemandirian belajar adalah suatu aktivitas belajar 
yang dilakukan dengan sendiri atau mandiri tanpa ketergantungan terhadap 
orang lain, bertanggung  jawab sendiri dalam menyelesaikan masalah dalam 
belajarnya. Selain itu juga dapat menghasilkan peningkatan baik dari segi 
prestasi belajar maupun kadar ingatan serta mampu untuk  membuat  
keputusan  secara  bebas tanpa  dipengaruhi  oleh  orang  lain. Adapun untuk 
mencapai kemandirian belajar sebagai berikut : Penuh inisiatif dalam 
memecahkan tugas dan permasalahan belajar, mempunyai rasa percaya diri 
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yang tinggi, tidak bergantung pada orang lain, bertanggung jawab terhadap 
kebutuhan belajar. Dengan semakin tinggi kemandirian belajar siswa, maka 
akan berdampak terhadap prestasi belajar siswa di sekolah. 
B. PENELITIAN YANG RELEVAN 
1. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Satria Handy Kusuma  (2014) dengan 
judul “Hubungan antara Kecerdasan Emosional (EQ) dan Kemandirian 
Belajar dengan Prestasi Belajar Dasar-Dasar Elektronika Siswa Kelas X 
Program Studi Teknik Audio Video SMK Negeri 2 Depok Sleman”. Hasil 
penelitian ini menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan dari 
kemandirian belajar dengan prestasi belajar siswa dapat dilihat dari nilai 
rhitung sebesar 0.509 dan rtabel 0.361 dengan signifikansi lebih kecil dari 0.05. 
Terdapat variabel penelitian yang sama antara penelitian ini dan penelitian 
yang saya lakukan yaitu variabel kemandirian belajar dan prestasi belajar. 
Hasil dari kedua penelitian ini pun menunjukkan bahwa ada pengaruh antara 
kemandirian belajar terhadap prestasi belajar 
2. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Tri Nur Diati (2014) dengan judul 
“Hubungan Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan Minat Membaca Siswa 
Terhadap Prestasi Belajar Siswa kelas XI Teknik Mesin di SMK Negeri 1 
Sedayu”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan 
signifikan pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar 
siswa dapat dilihat dari nilai thitung sebesar 6,642 dan ttabel sebesar 2.000 
dengan signifikansi kurang dari 0,05. Terdapat variabel penelitian yang sama 
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antara penelitian ini dan penelitian yang saya lakukan yaitu variabel 
pemanfaatan perpustakaan sekolah dan prestasi belajar. Hasil dari kedua 
penelitian ini pun menunjukkan bahwa ada pengaruh antara pemanfaatan 
perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar 
3. Penelitian yang pernah dilakukan oleh Sigit Priyo Adhi (2015) dengan judul “ 
Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Multimedia dan Minat Belajar tehadap 
Prestasi Belajar Mata Pelajaran Produktiif Siswa Teknik Komputer dan 
Jaringan SMK Negeri 1 Magelang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 
pengaruh positif dan signifikan pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap 
prestasi belajar siswa dapat dilihat dari nilai rhitung sebesar 0,409 dan rtabel 
sebesar 0,176. Terdapat variabel penelitian yang sama antara penelitian ini 
dan penelitian yang saya lakukan yaitu variabel pemanfaatan perpustakaan 
sekolah dan prestasi belajar. Hasil dari kedua penelitian ini pun 
menunjukkan bahwa ada pengaruh antara pemanfaatan perpustakaan 
sekolah terhadap prestasi belajar. 
C. KERANGKA PIKIR 
1. Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah terhadap Prestasi 
Belajar 
Sumber bacaan di sekolah adalah perpustakaan sekolah. Dengan adanya 
perpustakaan sekolah siswa dapat mencari sumber belajar dan dapat 
memanfaatkannya untuk memperdalam pengetahuan yang telah disampaikan 
oleh guru. Perpustakaan sekolah yang dikelola dengan baik dapat digunakan 
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sebagai sarana untuk mendorong berbagai perhatian dan keingintahuan para 
siswa, sehingga dengan demikian perpustakaan sekolah dapat dimanfaatkan 
sebagai pusat terjadinya proses belajar mengajar, pusat penelitian sederhana, 
dan pusat membaca guru guna menambah ilmu pengetahuan. 
Perpustakaan sekolah mempunyai peran penting dalam pelaksanaan 
proses belajar mengajar. Perpustakaan sekolah tidak hanya sebagai penyedia 
bacaan sekolah dikala senggang tetapi perpustakaan sekolah juga menjadi 
sumber, alat, dan sarana untuk belajar. Perpustakaan sekolah harus dapat 
memenuhi dan terlibat dalam proses pembelajaran baik di dalam jam pelajaran 
maupun di luar jam pelajaran. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah yang baik 
akan menambah pengetahuan siswa sehingga dapat meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa lebih optimal. Semakin tinggi Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
maka semakin tinggi Prestasi Belajar yang dicapai siswa, sebaliknya semakin 
rendah Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah maka semakin rendah Prestasi 
Belajar yang dicapai oleh siswa. 
 
2. Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar 
Kemandirian Belajar adalah suatu kegiatan belajar yang mandiri dengan 
kemauan dari diri sendiri. Tidak bergantung pada orang lain dan tanggungjawab 
sendiri dalam menyelesaikan masalah belejar yang sedang dihadapinya. 
Kemandirian ditandai dengan adanya kepercayaan pada diri sendiri tanpa 
bergantung pada orang lain. Siswa yang memiliki sikap Kemandirian Belajar 
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tinggi, maka siswa tersebut akan mampu mengatur cara belajarnya, 
menentukan tujuan, memcahkan masalah, dan mempertanggungjawabkan 
semua tindakannya untuk mampu mencapai Prestasi Belajar yang maksimal. 
Adanya Kemandirian Belajar yang dimiliki oleh siswa maka akan membantu 
siswa dalam proses belajarnya, sehingga siswa tersebut dapat memperoleh 
Prestasi Belajar yang baik. Sebaliknya, semakin rendah Kemandirian Belajar 
yang dimiliki oleh siwa maka semakin rendah pula Prestasi Belajar yang akan 
diperoleh siswa. 
3. Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan Kemandirian 
Belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar 
Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dapat menumbuhkan keinginan untuk 
membaca yang kemudian dapat meningkatkan prestasi belajarnya. Kemandirian 
Belajar siswa dapat memberikan dorongan dari dalam diri siswa untuk belajar 
lebih giat dan mandiri dalam menyelesaikkan tugas-tugas belajarnya. 
Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah yang tinggi oleh siswa diharapkan dapat 
mempermudah proses belajar siswa sehingga dapat meningkatkan Prestasi 
Belajar. Sehingga semakin tinggi Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan 
Kemandirian Belajar siswa maka semakin tinggi Prestasi Belajar, sebaliknya 
semakin rendah Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan Kemandirian Belajar 
maka semakin rendah Prestasi Belajar siswa pula. 
D. HIPOTESIS 
Berdasarkan kajian pustaka di atas, maka dalam penelitian ini akan 
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mengemukakan hipotesis sebagai berikut: 
1. Terdapat Pengaruh yang positif antara Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
terhadap Prestasi Belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Audio Video SMK 
Negeri 1 Saptosari. 
2. Terdapat pengaruh yang positif antara Kemandirian Belajar terhadap Prestasi 
Belajar siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Audio Video SMK Negeri 1 Saptosari. 
3. Terdapat pengaruh yang positif antara Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan 
Kemandirian Belajar secara bersama-sama terhadap Prestasi Belajar siswa kelas XI 


















A. DESAIN PENELITIAN 
Berdasarkan sifat dan tujuannya, penelitian ini merupakan penelitian ex 
– post facto yang berarti sesudah fakta, maksudnya penelitian yang dilakukan 
atas peristiwa yang telah terjadi untuk menemukan pengaruh variabel yang satu 
dengan variabel yang lain. “penelitian ex – post facto adalah penelitian yang 
digunakan untuk meneliti peristiwa yang telah terjadi dan kemudian merunut ke 
belakang melalui data tersebut untuk menemukan faktor-faktor yang mendahului 
atau menentukan sebab-sebab yang mungkin atas peristiwa yang diteliti” 
(Sugiyono, 2005: 3). Atas dasar penelitian ex – post facto, data dalam penelitian 
ini diambil secara langsung pada diri responden. Sedangkan jika dilihat 
berdasarkan sifat masalah, penelitian ini merupakan penelitian regresi karena 
bertujuan mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
Dalam penelitian ini, yang menjadi titik perhatian atau obyek ada tiga (3) 
variabel yang terdiri atas dua (2) variabel bebas yaitu pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dan kemandirian belajar  dan satu (1) variabel terikat 






Sebagai gambaran antara variabel-variabel tersebut dapat disusun dalam 






Gambar 1. Paradigma penelitian 
Keterangan: 
X1  = Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
X2  = Kemandirian Belajar 
Y  = Prestasi Belajar 
= Masing-masing variabel bebas berpengaruh langsung 
terhadap variabel terikat 
= Semua variabel bebas berpengaruh secara bersama-sama 
terhadap variabel terikat 
 
B. TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 1 Saptosari dengan subjek penelitian 
siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Saptosari. 
C. SUBJEK PENELITIAN 
Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Kompetensi Keahlian 
Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Saptosari Tahun Ajaran 2016/2017 yang 









D. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL PENELITIAN 
Sebagai dasar untuk dapat melakukan pengukuran terhadap variabel- 
variabel secara kuantitatif, maka variabel-variabel tersebut didefinisikan sebagai 
berikut: 
1. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah adalah penggunaan perpustakaan 
sekolah oleh siswa secara optional terutama bahan pustaka yang tersedia baik 
dibaca di sekolah maupun dipinjam. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dalam 
penelitian ini diukur dengan pendapat responden tentang peminjaman buku, 
membaca buku, mencatat isi buku, frekuensi kunjungan, dan waktu kunjungan. 
2. Kemandirian Belajar 
Kemandirian Belajar merupakan kegiatan yang  menunjukan siswa 
dalam belajar meliputi dari mengatur waktu dan rasa tanggung jawab terhadap 
tindakannya. Untuk melihat seberapa besar tingkat kemandirian belajar siswa 
dibuat indikator sebagai berikut: Penuh inisiatif dalam memecahkan tugas dan 
permasalahan  belajar, mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, tidak 
bergantung pada orang lain, siswa bertanggung jawab terhadap kebutuhan 
belajar. 
3. Prestasi Belajar 
Prestasi dalam hal ini prestasi dalam belajar siswa. Prestasi merupakan 
kecakapan atau hasil kongkrit yang dapat dicapai pada saat atau periode 
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tertentu. Prestasi belajar adalah hasil yang telah dicapai siswa dalam proses 
pembelajaran.  
E. TEKNIK DAN INSTRUMEN PENELITIAN 
1. Teknik Pengumpulan data 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 134) teknik pengumpulan data adalah 
cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data yang 
diperlukan. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakana dalam penelitian 
ini adalah: 
a. Angket 
Angket (kuesioner) Angket menurut Sugiyono (2009: 142), merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi  seperangkat 
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden  untuk dijawab. 
Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2002:136) merupakan daftar 
pertanyan yang diberikan kepada orang lain dengan maksud agar orang yag 
diberi tersebut bersedia memberikan respon sesuai dengan permintaan 
pengguna. 
b. Dokumentasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 158), dokumentasi berasal dari kata 
dokumen yang berarti barang-barang tertulis. Dokumentasi dapat diartikan 
sebagai cara untuk memperoleh data yang menggunakan barang-barang tertulis. 
Barang-barang tertulis tersebut dapat berupa buku kerja, data statistik, catatan 
harian, peta, gambar, dan sebagainya. Dokumentasi yang digunakan berupa nilai 
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ujian akhir semester (UAS) semester genap Kompetensi Keahlian Audio Video 
kelas XI SMK Negeri 1 Saptosari. 
 
 
2. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi (2010: 160) instrumen penelitian adalah “alat atau 
fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. Instrumen dalam 
penelitian ini digunakan untuk memperoleh data dari ketiga variabel, maka 
diperlukan dua cara pengambilan data yaitu menyebar angket atau kuesioner 
untuk variabel pemanfaatan perpustakaan sekolah dan kemandirian belajar 
sedangkan data prestasi belajar dapat diperoleh dari dokumentasi. Hasil dari 
angket penelitian ini diolah dengan menggunakan skala likert sehingga diperoleh 
data kuantitas masing-masing variabel. Metode skala likert ini digunakan karena 
angket ini untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang yang 
selanjutnya disebut variabel. Variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi sub 
variabel kemudian dijabarkan menjadi komponen-komponen yang dapat diukur. 
Dari komponen-komponen ini dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item 
instrumen yang berupa pernyataan atau pertanyaan. Instrumen ini 
menggunakan empat alternatif jawaban, yaitu: Sangat Sering (SS), Sering (S), 
Kadang Kadang (KK), Tidak Pernah (TP), dengan rincian sebagai berikut: 
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Nilai untuk butir positif: 
a. Nilai 4: “sangat sering” jika responden merasakan hal yang terdapat pada 
poin jawaban dengan presentase >75%-100% 
b. Nilai 3: “sering” jika responden merasakan hal yang terdapat pada poin 
jawaban dengan presentase >50%-75% 
c. Nilai 2: “kadang-kadang: jika responden merasakan hal yang terdapat 
pada poin jawaban dengan presentase >25%-50% 
d. Nilai 1: “tidak pernah” jika responden merasakan hal yang terdapat pada 
poin jawaban dengan presentase >0%-25% 
Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka disusun instrumen dengan kisi-
kisi sebagai berikut: 
Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
No Indikator Jumlah item 
1 Peminjaman buku 1,2,3,4*,5 
2 Membaca buku 6,7,8,9,10 
3 Mencatat isi buku 11,12,13,14 
4 Frekuensi kunjungan 15,16*,17,18 
5 Waktu kunujungan 19,20*,21,22,23
Jumlah 23 
 
Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Kemandirian Belajar 
No Indikator Jumlah item 
1 Siswa bertanggung jawab terhadap
kebutuhan belajar 
1,2,3,4,5,6,7,8 
2 Tidak bergantung pada orang lain 9,10,11,12*,13,14,15* 
3 Mempunyai rasa percaya diri yang tinggi 16,17,18,19,20,21,22 







F. VALIDITAS DAN REALIBILITAS INSTRUMEN 
1. Validitas Instrumen 
Pengujian validitas instrumen dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur 
yang sahih dan terpercaya. Menurut Suharsimi Arikunto (2002 :172), “Sebuah 
instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan”. 
Hasil uji coba tersebut dianalisis dengan menggunakan rumus korelasi 
Product Moment dari Karl Pearson. Pertimbangan dengan menganalisis butir 
yang mengkorelasi skor tiap butir dengan skor totalnya dapat diperoleh indeks 
validitas tiap butir, dengan demikian setiap satu butir dapat diketahui memenuhi 
syarat atau tidak. Adapun teknik yang digunakan untuk uji validitas adalah 
teknik korelasi Product Moment sebagai berikut:. 
rxy = ௡∑௑௒ି∑௑∑௒ඥሺ௡∑ଡ଼మିሺ∑௑ሻమሻሺ௡∑௒మିሺ∑௒ሻమሻ 
keterangan :  
rxy  : Koefisien korelasi antara X dan Y 
n             : Jumlah responden 
Σ X  : Jumlah skor butir pertanyaan 
Σ Y : Jumlah skor total pertanyaan 
Σ XY  : Total perkalian X dan Y 
(Σ X2)  : Total kuadrat skor butir 
(Σ Y2)      : Total kuadrat skor total 
(Suharsimi, 2010: 170) 
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Pengujian signifikan untuk menilai apakah setiap pernyataan valid atau 
tidak, diperoleh dengan perbandingan antara r hitung dengan r tabel. Apabila r 
hitung lebih besar dari harga r tabel 5%, maka pernyataan tersebut valid. 
Pengujian pertanyaan untuk instrument pada variabel pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dan kemandirian belajar menggunakan teknik korelasi 
Product Moment menggunakan SPSS 16.0. setelah memasukkan hasil uji coba 
instrument lalu dianalisa validitasnya, instrument pemanfaatan perpustakaan 
sekolah dari 23 butir pertanyaan diperoleh 20 pernyataan valid dan 3 butir 
pernyataan tidak valid (gugur), kemandirian belajar dari 26 butir pernyataan 
diperoleh 20 pernyataan valid dan 6 pernyataan tidak valid (gugur). 
Hasil uji instrumen dirangkum dalam table sebagai berikut: 














X1 23 3 4*,14,16* 20 
X2 26 6 3,8,14,15*,21,23 20 
Jumlah 49 9  40 
 
Butir-butir yang gugur atau kurang valid telah dihilangkan dan butir yang 
valid menurut peneliti masih cukup mewakili dan akan digunakan sebagai 
instrumen untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. 
2. Realibilitas Instrumen 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 
kali mengukur obyek yang sama akan menghasilkan data yang sama. 
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Realibilitas instrumen merupakan syarat untuk penguji validitas instrumen, 
karena itu walaupun  instrumen  yang   valid  umumnya   pasti  reliabel  
tetapi   pengujian reliabilitas instrumen perlu dilakukan. 
Untuk menguji reliabilitas instrumen penelitian digunakan teknik Alpha 
Cronbach karena bentuk instrumen penelitian ini membentuk interval yang butir 









r  : reliabilitas instrumen. 
K  : banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal. 
∑ߪ௕ଶ  : jumlah varians butir 
ߪ௧ଶ  : varians total 
(Suharsimi, 2006: 198) 
Selanjutnya hasil perhitungan r yang diperoleh diinterpretasikan dengan 
tabel pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien korelasi. Tabel 
pedoman yang digunakan adalah tabel interpretasi nilai r menurut Suharsimi 
(2010: 276) berikut ini :  
Tabel 5. Interpretasi Nilai r 
Rentang nilai Interpretasi 
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            0,800 - 1,000 Sangat Tinggi 
            0,600 – 0799 Tinggi 
            0,400 – 0599 Cukup 
            0,200 – 0,399 Rendah 
            0,000 - 0,199 Sangat Rendah 
 
Instrumen dapat dikatakan reliabel  jika koefisien Alpha sama dengan atau 
lebih besar dari 0,600. Hasil tersebut selengkapnya dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian 
No Instrumen untuk variabel  Alpha chronbach Keterangan 
reliabilitas 
1 Pemanfaatan Perpustakaan 
Sekolah (X1) 
0.915 Sangat tinggi 
2 Kemandirian Belajar (X2) 0.914 Sangat tinggi 
 
Hasil Uji Reliabilitas yang disajikan dalam tabel di atas menunjukkan bahwa 
alat ukur untuk setiap variabel mempunyai tingkat reliabilitas tinggi dengan 
koefisien korelasi Alpha Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 0.915 dan 
Kemandirian Belajar 0.914. hasil ini memberikan pengertian bahwa instrument 
penelitian untuk variabel pemanfaatan perpustakaan sekolah dan kemandirian 
belajar dapat dikatakan reliabel dan dapat digunakan sebagai alat pengembilan 
data dalam penelitian.  
G. TEKNIK ANALISA DATA 
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Mengolah data atau menganalisis data meliputi persiapan, tabulasi dan 
penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian.  Karena  data  yang  
diperoleh  dari  hasil  penelitian  merupakan  data mentah yang belum memiliki 
makna yang berarti sehingga data tersebut agar dapat lebih bermakna dan 
dapat memberikan gambaran nyata mengenai permasalahan yang diteliti, data 
tersebut harus diolah terlebih dahulu, sehingga dapat memberikan arah untuk 
pengkajian lebih lanjut.  Adapun teknik-teknik yang digunakan penulis adalah 
sebagai berikut : 
1. Deskripsi Data 
Deskripsi data menunjukkan keadaan data yang diolah. Yang 
didalamnya menunjukkan nilai rata-rata data, nilai yang sering muncul, nilai 
tengah data, standar deviasi dan histogram data. 
a. Tabel distribusi frekuensi 
1) Menentukan rentang skor (R). 
 R ൌ 	 x୲	– x୰ 
Di mana : 
R : rentang 
xt : data terbesar dalam kelompok 
xr : data terkecil dalam kelompok  
(Sudjana, 2001: 47) 
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K)  
ܭ ൌ 1 ൅ 3,3 log ݊ 
Di mana : 
K : jumlah kelas interval 
N : jumlah data observasi 
log : logaritma 
(Sudjana, 2001: 47) 
3) Menentukan panjang kelas interval (P) 
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ܲ ൌ ܴሺݎ݁݊ݐܽ݊݃ሻܭሺܾܽ݊ݕܽ݇		݈݇݁ܽݏሻ 
b. Histogram 
Histogram adalah grafik yang menggambarkan suatu distribusi frekuensi 
dengan bentuk segiempat.  
(Sudjana, 2001: 52) 
c. Menentukan standar deviasi 
Standar deviasi digunakan untuk mengetahui homogenitas kelompok. 
ߪ ൌ ඨ∑ ௜݂ሺݔ௜ െ ̅ݔሻ
ଶ
ሺ݊ െ 1ሻ  
(Sudjana, 2001: 93) 
d. Kecenderungan variabel 
Kecenderungan variabel digunakan untuk memperoleh ketegasan dalam 
pengkategorian variabel. Untuk mengidentifikasi kecenderungan variabel 
digunakan kategori kecenderungan berdasarkan skor perolehan yang 
dikelompokkan menjadi tiga kategori, yaitu : 
 
 
Mi + 1 Sd  = Tinggi 
Mi – 1 Sdi s/d Mi + 1 Sdi = Sedang 
< Mi - 1 Sdi = Rendah 
 (Hadi, 2007 : 953) 
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Selanjutnya rumus dengan kategori di atas disusun melalui langkah-
langkah sebagai berikut : 
1) Menentukan skor terendah dan tertinggi. 
2) Menghitung rata-rata ideal/ mean ideal (Mi) yaitu = ½ skor 
tertinggi  skor terendah. 
3) Menghitung SD ideal (SDi) yaitu 1/6 skor tertinggi  skor 
terendah. 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji Normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data variabel 
berdistribusi normal atau tidak normal. Jika data berdistribusi normal maka uji 
normalitas menggunakan pengujian  parametric-test dan bila data tidak 
berdistribusi normal maka pengujian menggunakan Non-parametric test. Uji 
normalitas dilakukan dengan menggunakan Shapiro-Wilk dengan SPSS 16 For 
Windows pada taraf signifikansi 0,05. Skor berdistribusi normal jika nilai Sig. 
Shapiro-Wilk lebih besar dari 0,05 sehingga terpenuhi syarat untuk pengujian 
parametris test dan sebaliknya apabila nilai Sig. Shapiro-Wilk  kurang dari 0,05 
skor dikatakan tidak berdistribusi normal sehingga pengujian hipotesis 
menggunakan Non-parametric test. (Sarjono H dan Julianita W, 2011: 53). 
 
b. Uji Linearitas 
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Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel 
bebas dengan variabel terikat memiliki hubungan linier atau tidak. Uji linearitas 
dengan menggunakan bantuan software statistik SPSS 16 For Windows. 
Hubungan antara variabel dikatakan linear apabila nilai signifikansi linearity > 
alpha yang ditetapkan (misal 0,05). Data dikatakan linier jika nilai signifikansi 
linearity lebih kecil dari 0,05 dan data dikatakan tidak linier jika signifikansi 
linearity lebih besar dari 0,05. Jika variabel bebas dan variabel terikat 
berdistribusi linier maka dilakukan pengujian dengan analisa regresi linier dan 
apabila tidak berdistribusi linier maka pengujian menggunakan analisa regresi 
non linier (Imam Ghozali, 2011: 168).  
c. Uji Multikoleranitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah antar variabel 
bebas terjadi hubungan yang linier atau tidak.  Uji multikolonieritas dengan 
menggunakan bantuan software statistik SPSS 16 For Windows . Apabila terjadi, 
hubungan linier antar variabel bebas maka analisis regresi ganda tidak dapat 
dilakukan. Untuk penyelesaiannya digunakan metode analisis ridge 
regression. Namun apabila tidak terjadi hubungan yang linier antar variabel 
bebas, maka analisis regresi ganda dapat dilakukan. (Imam Ghozali, 2011: 
105). Untuk mendeteksi multikolinieritas adalah dengan melihat nilai 
tolerance dan nilai Variance Inflance Factor (VIF), dimana menurut Hair et al 
dalam Duwi Priyatno (2009), Variabel dikatakan mempunyai masalah 
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multikolinearitas apabila nilai tolerance lebih kecil dai 0.1 atau nilai VIF lebih 
besar dari 10.00. 
3. Uji Hipotesis  
a. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Analisis regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional 
ataupun kausal satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Langkah-
langkahnya sebagai berikut : 
1) Membuat Persamaan Garis Regresi Linear Sederhana 
Regresi linier sederhana didasarkan pada hubungan fungsional ataupun 
kausal satu variabel bebas dengan satu variabel terikat. Persamaan umum 
garis regresi linier sederhana adalah : 
 ܻ ൌ ܽ ൅ ܾܺ݅ 
(Sutrisno, 2004 :2) 
 
Keterangan: 
Y  = Variabel dependen 
a  = Nilai konstanta 
b = koefisien regresi 
Xi  = Variabel independen 
(Sutrisno, 2004: 5)  
2) Mencari Koefisien Korelasi Antara Prediktor X dan Kriterium Y 
    	ݎ௫௬ ∑௫௬ඥሺ∑௫మሻሺ∑௬మሻ 
Di mana : 
rxy  = koefisien korelasi antara X dan Y 
x  = prediktor 
y   = kriterium 
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∑x2  = jumlah kuadrat x 
∑y2  = jumlah kuadrat y 
(Sutrisno, 2004: 4) 
3) Menguji Signifikansi Regresi Linear Sederhana 
Uji signifikansi dengan menggunakan rumus Uji-t sebagai berikut: 
    ݐ ൌ ௥√௡ିଶ√ଵି௥మ 
Di mana : 
t   = t hitung 
r   = koefisien korelasi 
n  = jumlah sampel  
(Hadi, 2001: 379) 
Pengambilan kesimpulan adalah dengan membandingkan thitung dengan 
ttabel pada taraf signifikansi 5%.Jika thitung ≥ ttabel maka variabel tersebut 
berpengaruh secara signifikan.Sebaliknya, jika thitung ≤ ttabel maka variabel 
tersebut tidak berpengaruh secara signifikan. 
b. Analisis Regresi Linear Ganda Dua Prediktor  
a) Mencari Persamaan Garis Regresi dengan Dua Prediktor 
   ܻ ൌ ܽଵܺ ൅ ܽଶܺ ൅ ܭ 
Di mana : 
Y  = kriterium 
X  = predictor 
a  = bilangan koefisien predictor 
K  = bilangan konstan 




b) Mencari Koefisien Korelasi Ganda antara Prediktor X1,X2 dan Y1 
ܴ࢟ሺ૚,૛ሻ ൌ ඨܽଵ∑ݔଵݕ ൅ ܽଶ∑ݔଶݕ∑ݕଶ  
Di mana : 
Ry(1,2) = koefisien korelasi ganda antara Y dengan X1 dan X2 
a1  = koefisien prediktor X1 
a2  =koefisien prediktor X2 
∑x1y = jumlah produk antara X1 dengan Y 
∑x2y = jumlah produk antara X2 dengan Y 
∑y2  = jumlah kuadrat kriterium 
(Sutrisno , 2004: 22) 
c) Mengetahui Sumbangan setiap Prediktor terhadap Kriterium 
1) Sumbangan Relatif 
ܴܵ% ൌ ܽ∑ݔݕܬܭ௥௘௚ ݔ100% 
Di mana : 
SR%  = sumbangan relatif dari suatu predictor 
a  = koefisien predictor 
∑xy  = jumlah produk antara X dan Y 
JKreg  = jumlah kuadrat regresi 
(Sutrisno, 2004: 37) 
2) Sumbangan Efektif 
ܵܧ% ൌ ܴܵ%ݔܴଶ 
Di mana : 
SE%  = sumbangan efektif dari suatu predictor 
SR% = sumbangan relatif dari suatu predictor 
R2 = koefisien determinan 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. DESKRIPSI DATA 
Data penelitian diperoleh dari siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik 
Audio Video SMK Negeri 1 Saptosari. Data variabel pemanfaatan perpustakaan 
sekolah dan kemandirian belajar dari instrument berupa angket dengan model 
jawaban berskala likert, sedangkan data variabel prestasi belajar dari nilai rapor 
siswa. 
Instrument angket pemanfaatan perpustakaan sekolah berjumlah 20 butir 
yang semula berjumlah 23 butir pernyataan. Melalui uji validitas dan reliabilitas, 
3 butir dinyatakan gugur dan 20 butir dinyatakan valid. Instrument angket 
kemandirian belajar berjumlah 20 butir yang semula berjumlah 26 butir 
pernyataan. Melalui uji validitas dan reliabilitas, 6 butir dinyatakan gugur dan 20 
butir dinyatakan valid. Semua instrumen tersebut diberikan kepada 62 siswa 
yang menjadi populasi penelitian 
1. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
Variabel pemanfaatan perpustakaan sekolah diukur dengan menggunakan 
angket yang dibagikan kepada siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio 
Video  SMK Negeri 1 Saptosari. Data kemudian diolah dengan program SPSS 16 
untuk mencari pendeskripsian data tersebut. Hasil pengolahan data dapat dilihat 





















a. Tabel distribusi frekuensi 
Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan – 
perhitungan sebagai berikut 
1) Menentukan rentang skor (R) 
R= xt −xr  
R= 57 - 26 
 R= 31 
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K) 
ܭ=1+3,3log݊ 
ܭ=1+3,3log62 
ܭ=1+3,3 ݔ 1.49 
ܭ=6.91 dibulatkan menjadi 7 kelas 
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3) Menentukan panjang kelas interval (P) 
ܲ= ୖሺ୰ୣ୬୲ୟ୬୥ሻ୏ሺ୮ୟ୬୨ୟ୬୥	୩ୣ୪ୟୱሻ	 
ܲ=ଷଵ଻  
ܲ=4.43 dibulatkan menjadi 5 
Distribusi frekuensi disajikan dalam tabel distribusi frekuensi komulatif 
sebagai berikut : 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
No Kelas  Interval Frekuensi 
1 26 – 30 7 
2 31 – 35 8 
3 36 – 40 11 
4 41 – 45 22 
5 46 – 50 12 
6 51 – 55 1 
7 56 – 60 1 
Jumlah 62 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, frekuensi paling tinggi terdapat pada 
kelas interval nomor 4 pada rentang 41 – 45 dengan jumlah frekuensi 












Gambar 2. Histogram Distribusi Frekuensi Pemanfaatan Perpustakaan 
Sekolah 
c. Kecenderungan variabel 
Berikut adalah perhitungan untuk mencari nilai kategori kecenderungan 
kemandirian belajar dan tabel distribusinya : 
1) Perhitungan nilai rata – rata (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) 
a) nilai rata – rata ideal (Mi) = ½ ( 57 + 26 ) = 41,5 dibulatkan menjadi 42 
b) standar deviasi ideal (SDi) = 1/6 ( 57 – 26 ) = 5,16 dibulatkan menjadi 5 
2) Batasan – batasan kategori kecenderungan 


























= 26 s/d 42 – 5 
= 26 s/d 37 
b)  Sedang = Mi - 1 SDi s/d Mi + 1 Sdi 
= 37 s/d 42 + 5 
= 37 s/d 47  
c) Tinggi  = Mi + 1 SDi s/d Max  
= 47 s/d 57  
Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka dapat dibuatkan tabel 
distribusi frekuensi kategori kecenderungan pemanfaatan perpustakaan 
sekolah yaitu : 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Pemanfaatan Perpustakaan 
Sekolah 
No Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Tinggi 47 s.d 57 10 16,1% 
2 Sedang 37 s.d 47 35 56,5% 
3 Rendah 26 s.d 37 17 27,4% 
 62 100% 
 
Hasil kategori kecenderungan pemanfaatan perpustakaan sekolah yang 
disajikan pada tabel di atas dapat pula digambarkan dalam bentuk diagram 




Gambar 3. Diagram Kecenderungan Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pada kategori tinggi 
dicapai oleh 10 siswa (16,1%), untuk kategori sedang dicapai oleh 35 siswa 
(56,5%), dan untuk kategori rendah dicapai oleh 17 siswa (27,4%). Data 
tersebut menunjukan bahwa tingkat kecenderungan pemanfaatan 
perpustakaan sekolah berpusat pada kategori sedang. 
2. Kemandirian Belajar 
Variabel kemandirian belajar diukur dengan menggunakan angket yang 
dibagikan kepada siswa kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video  SMK 
Negeri 1 Saptosari. Data kemudian diolah dengan program SPSS 16 untuk 
mencari pendeskripsian data tersebut. Hasil pengolahan data dapat dilihat pada 
Tabel 10. 

























a. Tabel Distribusi Frekuensi 
Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan – 
perhitungan sebagai berikut: 
1) Menentukan rentang skor (R) 
R= xt −xr  
R= 60 - 36 
 R= 24 
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K) 
ܭ=1+3,3log݊ 
ܭ=1+3,3log62 
ܭ=1+3,3 ݔ 1.49 
ܭ=6.91 dibulatkan menjadi 7 kelas 





ܲ=3,428 dibulatkan menjadi 4 
Distribusi frekuensi disajikan dalam tabel distribusi frekuensi komulatif 
sebagai berikut : 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kemandirian Belajar 
No Kelas  Interval Frekuensi 
1 36 – 39 8 
2 40 – 43 14 
3 44 – 47 18 
4 48 – 51 14 
5 52 – 55 5 
6 56 – 59 2 
7 60 – 63 1 
Jumlah 62 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, frekuensi paling tinggi terdapat pada 
kelas interval nomor 3 pada rentang 44 – 47 dengan jumlah frekuensi 





Gambar 4. Histogram Distribusi Frekuensi kemandirian belajar 
c. Kecenderungan variabel 
Berikut adalah perhitungan untuk mencari nilai kategori kecenderungan 
kemandirian belajar dan tabel distribusinya : 
1) Perhitungan nilai rata – rata (Mi) dan standar deviasi ideal (SDi) 
a) nilai rata – rata ideal (Mi) = ½ ( 60 + 36 ) = 48 
b) standar deviasi ideal (SDi) = 1/6 ( 60 – 36 ) = 4 
2) Batasan – batasan kategori kecenderungan 
a) Rendah  = Min s/d Mi - 1 Sdi 
= 36 s/d 48 – 4 
= 36 s/d 44 
b)  Sedang = Mi - 1 SDi s/d Mi + 1 Sdi 






























= 44 s/d 52 
c) Tinggi  = Mi + 1 SDi s/d Max  
= 52 s/d 60  
Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka dapat dibuatkan tabel 
distribusi frekuensi kategori kecenderungan kemandirian belajar yaitu : 
Tabel 12. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Kemandirian Belajar 
No Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Tinggi 52 s.d 60 8 12,9% 
2 Sedang 44 s.d 52 33 53,2% 
3 Rendah 36 s.d 44 21 33,9% 
 62 100% 
 
Hasil kategori kecenderungan kemandirian belajar yang disajikan pada 
tabel di atas dapat pula digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut: 
 
Gambar 5. Diagram Kecenderungan Kemandirian Belajar 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pada kategori tinggi 









(53,2%), dan untuk kategori rendah dicapai oleh 21 siswa (33,9%). Data 
tersebut menunjukan bahwa tingkat kecenderungan kecenderungan 
kemandirian belajar berpusat pada kategori sedang. 
3. Prestasi Belajar 
Variabel prestasi belajar diukur dengan menggunakan data nilai rapor siswa 
kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video  SMK Negeri 1 Saptosari. Data 
kemudian diolah dengan program SPSS 16 untuk mencari pendeskripsian data 
























a. Tabel Distribusi Frekuensi 
Untuk menyusun tabel distribusi frekuensi dilakukan perhitungan – 
perhitungan sebagai berikut 
1) Menentukan rentang skor (R) 
R= xt −xr  
R= 86,93 – 70,82 
 R= 16,11 
2) Menentukan banyaknya kelas interval (K) 
ܭ=1+3,3log݊ 
ܭ=1+3,3log62 
ܭ=1+3,3 ݔ 1.49 
ܭ=6.91 dibulatkan menjadi 7 kelas 
3) Menentukan panjang kelas interval (P) 
ܲ= ୖሺ୰ୣ୬୲ୟ୬୥ሻ୏ሺ୮ୟ୬୨ୟ୬୥	୩ୣ୪ୟୱሻ	 
ܲ=ଵ଺,ଵଵ଻  
ܲ=2,301 dibulatkan menjadi 3 
 
Distribusi frekuensi disajikan dalam tabel distribusi frekuensi komulatif 
sebagai berikut : 
Tabel 14. Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Belajar 
No Kelas  Interval Frekuensi 
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1 70.8 – 72,8 3 
2 73,8 – 75,8 3 
3 76,8 – 78,8 20 
4 79,8 – 81,8 22 
5 82,8 – 84,8 10 
6 85,8 – 87,8 4 
7 88,8 – 90,8 0 
Jumlah 62 
 
Berdasarkan pada tabel di atas, frekuensi paling tinggi terdapat pada 
kelas interval nomor 4 pada rentang 79.8 – 81.8 dengan jumlah frekuensi 
sebanyak 18 siswa. 
b. Histogram 
 
Gambar 6. Histogram Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar 
c. Kecenderungan variabel 
Berikut adalah perhitungan untuk mencari nilai kategori kecenderungan 
prestasi belajar dan tabel distribusinya : 


























c) nilai rata – rata ideal (Mi) = ½ ( 86,93 + 70,82 ) = 78,87 dibulatkan 
menjadi 79 
d) standar deviasi ideal (SDi) = 1/6 ( 86,93 - 70,82 ) = 2,68 dibulatkan 
menjadi 3 
4) Batasan – batasan kategori kecenderungan 
d) Rendah  = Min s/d Mi - 1 Sdi 
= 70,82 s/d 79 – 3 
= 70,82 s/d 76 
e)  Sedang = Mi - 1 SDi s/d Mi + 1 Sdi 
= 76 s/d 79 + 3 
= 76 s/d 82 
f) Tinggi  = Mi + 1 SDi s/d Max  
= 82 s/d 86,93  
Berdasarkan pengkategorian tersebut, maka dapat dibuatkan tabel 
distribusi frekuensi kategori kecenderungan kemandirian belajar yaitu : 
Tabel 15. Distribusi Frekuensi Kecenderungan Prestasi Belajar 
 
 
No Kategori Interval Frekuensi Persentase 
1 Tinggi 82 s.d 86,93 14 22,6% 
2 Sedang 76 s.d 82 42 67,7% 
3 Rendah 70,82 s.d 76 6 9,7% 
 62 100% 
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Hasil kategori kecenderungan prestasi belajar yang disajikan pada tabel 
di atas dapat pula digambarkan dalam bentuk diagram sebagai berikut : 
 
Gambar 7. Diagram Kecenderungan Prestasi Belajar 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai pada kategori tinggi 
dicapai oleh 14 siswa (22,6%), untuk kategori sedang dicapai oleh 42 siswa 
(67,7%), dan untuk kategori rendah dicapai oleh 6 siswa (9,7%). Data 
tersebut menunjukan bahwa tingkat kecenderungan kecenderungan prestasi 
belajar berpusat pada kategori sedang. 
B. UJI PRASYARAT 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data masing-
masing variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak sebagai 
prasyaratan pengujian hipotesis. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan 
uji Shapiro – wilk dengan taraf signifikansi 0,05. Pengujian normalitas 
menggunakan bantuan software SPSS versi 16 for windows. Variabel penelitian 









0,05, sedangkan apabila signifikansi lebih kecil dari 5% atau 0,05, variabel 
penelitian tidak berdistribusi normal. 
Tabel 16. Rangkuman Hasil Uji Normalitas 






2 Kemandirian Belajar X2 0.153 Normal 
3 Prestasi belajar Y 0.085 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas semua variabel penelitian berdistribusi normal. 
Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yang lebih besar dasi 0,05. Variabel 
pemanfaatan perpustakaan sekolah memiliki nilai signifikansi 0,062, variabel 
kemandirian belajar memiliki nilai signifikansi 0,153 dan variabel prestasi belajar 
memiliki nilai signifikansi 0,085 
2. Uji Linearitas 
Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas 
dengan variabel terikat berbentuk linear atau tidak. Uji linearitas menggunakan 
bantuan software SPSS versi 16 for windows melalui Deviation from Linearity. 
Penentuan linieritas terlihat pada nilai signifikansi dari Deviation from Linearity 
jika nilai signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05 maka dinyatakan hubungan 
antara variabel bebas dengan variabel terikat linear. Sebaliknya apabila nilai 
signifikansi dari Deviation from Linearity lebih kecil dari 5% atau 0,05 maka 
hubungan variabel bebas terhadap variabel terikat tidak linear. 
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Tabel 17. Rangkuman Hasil Uji Linearitas 






2 Kemandirian belajar X2 0.608 Linear 
Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan pengaruh antara variabel 
bebas dengan variabel terikat berbentuk linear. Hal ini sesuai dengan nilai 
signifikansi dari Daviation from linearity lebih besar dari 0,05 atau 5%. Variabel 
pemanfaatan perpustakaan sekolah memiliki nilai signifikansi 0,648 dan variabel 
kemandirian belajar memiliki nilai signifikansi 0,608. 
3. Uji Multikolinieritas 
Multikolinieritas digunakan untuk menguji suatu model apakah terjadi 
hubungan yang sempurna atau hampir sempurna antara variabel bebas, 
sehingga sulit untuk memisahkan pengaruh antara variabel-variabel itu secara 
individu terhadap variabel terikat. Pengujian ini untuk mengetahui apakah antar 
variabel bebas dalam persamaan regresi tersebut tidak saling berkorelasi. Untuk 
mendeteksi multikolinieritas adalah dengan melihat nilai tolerance dan nilai 
Variance Inflance Factor (VIF), dimana menurut Hair et al dalam Duwi Priyatno 
(2009), Variable dikatakan mempunyai masalah multikolinearitas apabila nilai 
tolerance lebih kecil dari 0,1 atau nilai VIF lebih besar dari 10.00 
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Tabel 18. Rangkuman Hasil Uji Multikolonieritas 
 
Melihat nilai Tolerance 
 Tidak terjadi Multikolinearitas, jika nilai tolerance lebih besar 0,10. 
 Terjadi Multikolinearitas, jika nilai tolerance lebih kecil atau sama dengan 
0.10 
Melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor)  
 Tidak terjadi Multikolinearitas, jika nilai VIF lebih kecil dari 10,00 
 Terjadi Multikolinearitas, jika nilai VIF lebih besar atau sama dengan 
10,00 
Dengan melihat hasil dari (tabel 18) maka tidak terjadi multikolinieritas 
antar variable bebas. Sehingga analisis regresi ganda dapat dilanjutkan. 
C. Uji Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara atas permasalahan yang telah 
dirumuskan. Oleh sebab itu, jawaban sementara ini harus diuji kebenarannya 
secara empirik. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Analisis 
Korelasi Product Moment dan Analisis Regresi Ganda dengan 2 Prediktor. 
Pengujian hipotesis pertama dan hipotesis kedua menggunakan teknik analisis 
korelasi Product Moment, dengan hasil yang diperoleh berupa r hitung yang 
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kemudian akan diuji signifikansi r hitungnya dengan dikonsultasikan dengan r 
tabel. Apabila nilai r hitung lebih besar daripada r tabel maka Hipotesis 
alternative (Ha) diterima dan Hipotesis nol (Ho) ditolak akan tetapi jika nilai r 
hitung lebih kecil daripada r tabel maka Hipotesis alternative (Ha) ditolak dan 
Hipotesis nol (Ho) diterima. Dan untuk pengujian hipotesis ketiga apabila nilai F 
hitung lebih besar daripada F tabel maka Hipotesis alternative (Ha) diterima dan 
Hipotesis nol (Ho) ditolak akan tetapi jika nilai F hitung lebih kecil daripada F 
tabel maka Hipotesis alternative (Ha) ditolak dan Hipotesis nol (Ho) diterima. 
Untuk hasil analisis korelasi Product Moment dari hubungan antara variabel 
bebas dengan variabel terikat pada hipotesis pertama dan kedua dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
Tabel 19. Hasil Analisis Korelasi Product Moment 
Variabel Harga r Harga t 
p r2 Ket. Beba
s 
Terikat rhitung rtabel thitung ttabel 

























Berdasarkan tabel 17 di atas, maka hasil analisis korelasi Product Moment 
terebut dapat dijabarkan dengan penjelasan sebagai berikut: 
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1. Korelasi antara Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah (X1) dengan 
Prestasi Belajar (Y). 
Hipotesis dan dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
Ho :  tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dan prestasi belajar. 
Ha :      terdapat hubungan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah 
dan prestasi belajar. 
Hasil analisis korelasi Product Moment dari Pearson diperoleh harga 
koefisien korelasi sebesar 0,461 (r hitung). Harga koefisien korelasi sebesar 
0,461 (r hitung) kemudian dikonsultasikan dengan harga r tabel pada N = 62 
dan taraf signifikansi 5%. Dari tabel diketahui harga koefisien korelasi adalah 
0,211. Jadi harga r hitung lebih besar daripada harga r tabel (0,461 > 0,211). 
Hasil tersebut kemudian diuji taraf signifikansi dari koefisien korelasi untuk 
melihat keberartian atau kebermaknaannya hingga diketahui bahwa nilai t hitung 
sebesar 4,029 dengan p-value sebesar 0,000 dimana t hitung lebih besar 
daripada t tabel yaitu 1,669 (taraf signifikansi 5%). 
Kemudian harga p-value sebesar 0,000 masih lebih kecil daripada level 
signifikansi 5% (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dengan 
Prestasi Belajar Siswa Kelas XI SMK Negeri 1 Saptosari, dengan demikian 
hipotesis alternative (Ha) diterima. 
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2. Korelasi antara Kemandirian Belajar (X2) dengan Prestasi Belajar 
(Y). 
Hipotesis dan dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
Ho :        tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kemandirian 
belajar dan prestasi belajar. 
Ha :            terdapat hubungan antara kemandirian belajar dan prestasi 
belajar. 
Hasil analisis korelasi Product Moment dari Pearson diperoleh harga 
koefisien korelasi sebesar 0,436 (r hitung). Harga koefisien korelasi sebesar 
0,461 (r hitung) kemudian dikonsultasikan dengan harga r tabel pada N = 62 
dan taraf signifikansi 5%. Dari tabel diketahui harga koefisien korelasi adalah 
0,211. Jadi harga r hitung lebih besar daripada harga r tabel (0,436 > 0,211). 
Hasil tersebut kemudian diuji taraf signifikansi dari koefisien korelasi untuk 
melihat keberartian atau kebermaknaannya hingga diketahui bahwa nilai t hitung 
sebesar 3,751 dengan p-value sebesar 0,000 dimana t hitung lebih besar 
daripada t tabel yaitu 1,669 (taraf signifikansi 5%). 
Kemudian harga p-value sebesar 0,000 masih lebih kecil daripada level 
signifikansi 5% (0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara Kemandirian Belajar dengan Prestasi Belajar 




3. Korelasi antara Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan 
Kemandirian Belajar (X2) secara bersama-sama dengan Prestasi 
Belajar (Y). 
Hipotesis dan dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 
Ho :  tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pemanfaatan 
perpustakaan sekolah dan kemandirian belajar terhadap prestasi 
belajar. 
Ha :      terdapat hubungan antara pemanfaatan perpustakaan sekolah 
dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar  
Untuk pengujian Hipotesis ketiga menggunakan teknik Analisis korelasi 
Product Moment dan Analisis Regresi Ganda dengan 2 prediktor. Hasil Analisis 
korelasi Product Moment dan Analisis Regresi  Ganda dengan 2 prediktor 
tersebut dirangkum dalam tabel berikut: 
Tabel 20. Hasil Analisis Korelasi Product Moment dan Analisis Regresi 2 
Prediktor 
Korelasi 









Hasil analisis korelasi ganda dengan bantuan program SPSS 16 
menunjukkan bahwa koefisien korelasi ganda RYX1X2 sebesar 0,540 dengan besar 
koefisien determinasi R² sebesar 0,292. Keberartian korelasi ganda diuji dengan 
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mencari F hitung, dimana dari program SPSS 16 dapat diketahui harga F hitung 
sebesar 12,154 dan harga F tabel pada taraf signifikansi 5% sebesar 3,15 maka 
harga F hitung lebih besar daripada F tabel (12,154 > 3,15) sehingga terjadi 
hubungan signifikan. Kemudian signifikansi dibandingkan dengan harga p-value 
0,000 lebih kecil daripada level signifikansi 5% (0,000 < 0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan Kemandirian Belajar dengan Prestasi 
Belajar Siswa Kelas XI SMK Negeri 2 Saptosari. 
Persamaan Regresi Ganda dari hasil uji hipotesis ketiga ini adalah: 
Y = 64,592 + 0,163x1 + 0,187x2 
Untuk bobot Sumbangan Relative (SR%) dan Sumbangan Efektif (SE%) 
dari variabel bebas pada variabel terikat dirangkum dalam tabel berikut: 
Tabel 21. Sumbangan Efektif dan Sumbangan Relatif  
Sumbangan Variabel Sumbangan Relative Sumbangan Efektif 
X1 pada Y 54,61% 15,93% 
X2 pada Y 45,39% 13,24% 
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah Terhadap Prestasi 
Siswa 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dari 
pemanfaatan perpustakaan sekolah (X1) terhadap prestasi belajar (Y). Hal 
tersebut dapat dibuktikan melalui hasil analisis regresi sederhana dengan satu 
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prediktor yang menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,461. Hal ini berarti 
bahwa pemanfaatan perpustakaan sekolah mempunyai pengaruh yang positif 
sebesar 0,461 terhadap prestasi belajar siswa. Setelah dilakukan uji t diperoleh 
harga thitung sebesar 4,029 dengan p = 0,000. Harga thitung tersebut dibandingkan 
dengan ttabel pada taraf signifikansi 5% dan derajad bebas (db) = 62 yang 
memiliki nilai sebesar 1,669. Maka hasil perbandingannya adalah 4,029 ≥ 1,669 
dan p = 0,000 ≤ 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa thitung lebih besar daripada 
ttabel dengan taraf signifikansi dibawah 0,05. 
Berdasarkan hasil penelitian ini pemanfaatan perpustakaan sekolah 
memberikan sumbangan efektif sebesar 15,93% terhadap prestasi belajar siswa. 
Sehingga dapat ditegaskan kembali bahwa terdapat pengaruh positif antara 
pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa yang dimiliki 
Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Saptosari.  
Pemanfaatan perpustakaan sekolah adalah penggunaan perpustakaan 
sekolah oleh siswa yang terdiri dari bahan pustaka baik untuk dibaca di ruang 
perpustakaan maupun untuk dipinjam. Perpustakaan sekolah tampak bermanfaat 
apabila benar-benar memperlancar pencapain tujuan proses belajar mengajar di 
sekolah. Salah satu indikasi manfaat tersebut adalah berupa tingginya prestasi 
belajar siswa. Selain itu siswa juga mampu mencari, menemukan, menyaring 
dan menilai informasi, serta selalu mengitu perkembangan ilmu pengetahuan 
dan informasi. Dengan demikian diketahui bahwa pemanfaatan perpustakaan 
sekolah memiliki pengaruh terhadap prestasi belajar. Dapat dikatakan bahwa 
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semakin tinggi pemanfaatan perpustakaan maka akan semakin tinggi juga 
prestasi belajar siswa. 
Untuk menunjang peningkatan kunjungan siswa ke perpustakaan sekolah, 
pihak sekolah harus menambah koleksi dan fasilitas perpustakaan sekolah 
tersebut agar minat siswa dalam mengunjungi perpustakaan sekolah meningkat.  
 
2. Pengaruh Kemandirian Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dari 
kemandirian belajar (X2) terhadap prestasi belajar (Y). Hal tersebut dapat 
dibuktikan melalui hasil analisis regresi sederhana dengan satu prediktor yang 
menunjukkan koefisien korelasi (r) sebesar 0,436. Hal ini berarti bahwa 
kemandirian belajar mempunyai pengaruh yang positif sebesar 0,436 terhadap 
prestasi belajar siswa. Setelah dilakukan uji t diperoleh harga thitung sebesar 3,751 
dengan p = 0,000. Harga thitung tersebut dibandingkan dengan ttabel pada taraf 
signifikansi 5% dan derajad bebas (db) = 62 yang memiliki nilai sebesar 1,669. 
Maka hasil perbandingannya adalah 3,751 ≥ 1,669 dan p = 0,000 ≤ 0,05. Hal ini 
menunjukkan bahwa thitung lebih besar daripada ttabel dengan taraf signifikansi 
dibawah 0,05. 
Berdasarkan hasil penelitian ini pemanfaatan perpustakaan 
sekolahmemberikan sumbangan efektif sebesar 13,24% terhadap prestasi 
belajar siswa. Sehingga dapat ditegaskan kembali bahwa terdapat pengaruh 
positif antara pemanfaatan perpustakaan sekolah terhadap prestasi belajar siswa 
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yang dimiliki Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio Video SMK Negeri 
1 Saptosari. 
Kemandirian belajar adalah suatu aktivitas belajar yang dilakukan sendiri 
atau mandiri tanpa ketergantungan terhadap orang lain, bertanggung jawab 
sendiri dalam menyelesaikan masalah dalam belajarnya. Selain itu juga dapat 
menghasilkan peningkatan baik dari segi prestasi belajar maupun kadar ingatan 
serta mampu membuat keputusan secara bebas tanpa dipengaruhi orang lain. 
Konsep kemandirian belajar bertumpu pada prinsip bahwa setiap individu yang 
belajar akan sampai kepada perolehan hasil belajar, mulai dari ketrampilan 
belajar, pengembangan penalaran, pembentukan sikap, sampai pada penemuan 
diri sendiri, apabila ia mengalami sendiri dalam proses perolehan hasil belajar 
tersebut. Dengan demikian diketahui bahwa kemandirian belajar berpengaruh 
terhadap prestasi belajar. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi pemanfaatan 
perpustakaan maka akan semakin tinggi juga prestasi belajar siswa. 
Untuk mencapai kemandirian belajar , siswa harus penuh inisiatif dalam 
memecahkan tugas dan permasalahan belajar, mempunyai rasa percaya diri 
yang tinggi, tidak bergantung pada orang lain, dan bertanggung jawab terhadap 
kebutuhan belajar. 
3. Pengaruh Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan Kemandirian 
Belajar terhadap Prestasi Belajar Siswa 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dari 
pemanfaatan perpustakaan sekolah (X1) dan kemandirian belajar (X2) prestasi 
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belajar (Y). Berdasarkan pengujian diperoleh hasil F sebesar 12,154 dengan p = 
0,000. Kemudian hasil Fhitung tersebut dibandingkan dengan nilai Ftabel pada 
taraf signifikansi 5% dan db 2/62 yang bernilai 3,15. Maka hasil pebandingannya 
adalah 12,154 ≥ 3,15 dan p = 0,000 ≤ 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa Fhitung 
lebih besar daripada Ftabel dengan taraf signifikansi dibawah 0,05. Sehingga 
dapat ditegaskan kembali bahwa terdapat pengaruh positif antara pengalaman 
pemanfaatan perpustakaan sekolah (X1) dan kemandirian belajar (X2) terhadap 
prestasi belajar siswa (Y) Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian Teknik Audio 
Video SMK Negeri 1 Saptosari. 
Berdasarkan analisis regresi ganda dua prediktor dapat diketahui bahwa 
pemanfaatan perpustakaan sekolah memberikan sumbangan efektif sebesar 
15,93% dan kemandirian belajar memberikan sumbangan efektif sebesar 
13,24%. Secara bersama – sama variabel pemanfaatan perpustakaan sekolah 
dan kemandirian belajar memberikan sumbangan sebesar 29,17% terhadap 
prestasi belajar, sedangkan sumbangan sebesar 70,83% diberikan variabel – 
variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 
Prestasi belajar ditentukan oleh beberapa faktor yaitu: (1) faktor intern 
terdiri dari faktor fisiologis (kesehatan jasmani dan rohani) dan faktor psikoilogis 
(intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif, kemandirian, kematangan, 
kesiapan). (2) faktor ekstern yaitu faktor dari luar siswa antara lain lingkungan 
belajar baik di sekolah, keluarga, maupun masyarakat, guru, cara mengajarnya, 
sarana dan prasarana yang digunakan dalam belajar. Dalam penelitian ini faktor 
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salah satu faktor yang menentukan prestasi belajar adalah kemandirian (intern) 
dan sarana dan prasarana (ekstern) dalam hal ini pemanfaatan perpustakaan 
sekolah. Semakin tinggi kedua faktor tersebut maka akan semakin tinggi pula 
prestasi belajar siswa. Akan tetapi masih banyak faktor lain yang dapat menjadi 

















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dan analisis yang telah dilakukan 
maka kesimpulan yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Terdapat pengaruh  yang positif antara pemanfaatan perpustakaan sekolah 
terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukan dengan nilai thitung 4,029, 
dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai ttabel=1,669. Pemanfaatan 
perpustakaan sekolah memberikan sumbangan efektif sebesar 15,93% dan 
sumbangan relatif sebesar 54,62% terhadap prestasi belajar siswa kelas XI 
kompetensi keahlian teknik audio video SMK Negeri 1 Saptosari. 
2. Terdapat pengaruh yang positif antara kemandirian belajar terhadap prestasi 
belajar siswa. Hal ini ditunjukan dengan nilai thitung 3,751, dimana nilai 
tersebut lebih besar dari nilai ttabel=1,669. Kemandirian belajar memberikan 
sumbangan efektif sebesar 13,24% dan sumbangan relatif sebesar 45,39% 
terhadap prestasi belajar siswa kelas XI kompetensi keahlian teknik audio 
video SMK Negeri 1 Saptosari. 
3. Terdapat pengaruh yang positif antara pemanfaatan perpustakaan sekolah 
dan kemandirian belajar terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini ditunjukan 
dengan koefisien determinasi (R2) sebesar 0,292 dan Fregresi sebesar 12,154. 
Dimana nilai tersebut lebih besar dari nilai Ftabel=3,15. Selain mempunyai 
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pengaruh yang positif dari pemanfaatan perpustakaan sekolah dan 
kemandirian belajar secara bersama – sama memberikan sumbangan efektif 
sebesar 29,17% terhadap prestasi belajar siswa kelas XI kompetensi keahlian 
teknik audio video SMK Negeri 1 Saptosari. 
B. Implikasi 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh 
dalam penelitian ini maka ada beberapa implikasi yang dapat dikemukakan 
sebagai berikut: 
1. Pemanfaatan perpustakaan sekolah dapat meningkatkan prestasi belajar. 
Hal ini dapat ditunjukan dengan memanfaatkan perpustakaan sekolah, siswa 
akan mendapatkan pengetahuan lebih sehingga dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Sehingga dalam meningkatkan prestasi belajar siswa 
dapat mencari refrensi di perpustakaan sekolah , oleh karena itu 
perpustakaan sekolah harus dimanfaatkan semaksimal mungkin 
2. Kemandirian belajar dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini 
dapat ditunjukkan dengan mempunyai rasa percaya diri yang tinggi, tidak 
bergantung pada orang lain dan penuh inisiatif dalam memecahkan tugas 
sehingga timbul sikap kritis yang dapat meningkatkan prestasi belajar pada 
siswa.  
3. Pemanfaatan perpustakaan sekolah dan kemandirian belajar dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat ditunjukkan dengan 
memanfaatkan perpustakaan sekolah dan kemandirian dalam belajar yang 
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meliputi rasa percaya diri yang tinggi, tidak bergantung pada orang lain dan 
penuh inisiatif,siswa akan mendapatkan prestasi belajar yang lebih tinggi. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah dilaksanakan sebaik mungkin, namun demikian masih 
terdapat keterbatasan antara lain: 
1. Faktor-faktor yang diteliti untuk mengetahui prestasi belajar siswa dalam 
penelitian ini hanya 2 variabel yaitu: Variabel  Pemanfaatan Perpustakaan 
Sekolah dan Kemandirian Belajar sedangkan sebenarnya masih banyak faktor 
lain berhubungan dengan prestasi belajar siswa. 
2. Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berupa angket 
yang memiliki kelemahan karena peneliti tidak mampu mengontrol dan 
mengawasi responden secara satu per satu dalam mengisi angket apakah 
sesuai dengan keadaan yang sebenarnya atau tidak. 
D. Saran 
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan, maka 
dapat diajukan saran-saran sebagai berikut: 
1. Adanya pengaruh yang positif antara pemanfaatan perpustakaan sekolah dan 
prestasi belajar siswa hendaknya pihak sekolah dapat meningkatkan fasilitas 
dan mutu perpustakaan sekolah. Selain itu siswa juga harus dapat 
memanfaatakan perpustakaan perpustakaan sekolah dengan sebaik mungkin 




2. Adanya pengaruh yang positif dari kemandirian belajar terhadap prestasi 
belajar siswa hendaknya pihak sekolah dapat membantu mengembangkan 
kepribadian siswa dalam membentuk kemandirian belajar agar siswa dapat 
mandiri dalam melakukan suatu usaha. Siswa diminta mampu mempunyai 
caranya sendiri dalam belajarnya untuk meningkatkan pemahaman dan 
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Hubungan Antara Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah dan Kemandirian 
Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas XI Kompetensi Keahlian 
Teknik Audio Video SMK Negeri 1 Saptosari 
A. Identitas Responden 
1. Nama   : …………………………….. 
2. Kelas/No. Absen : …………………………….. 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Berilah tanda (√) pada alternatif jawaban yang telah disediakan sesuai 
dengan pendapat Anda.  
Terdapat empat alternatif jawaban yang disediakan, yaitu: 
SS = Sangat Sering 
S = Sering 
KK = Kadang-Kadang 
TP = Tidak Pernah 
2. Berilah komentar/saran pada lembar yang telah disediakan. 
3. Lembar instrumen ini tidak berpengaruh terhadap nilai raport maupun nilai 
ulangan harian Anda. 




ANGKET PEMANFAATAN PERPUSTAKAAN SEKOLAH 
No
. 
Pernyataan SS S KK TP 
1 Pada awal semester saya meminjam buku paket di 
perpustakaan sekolah 
 
    
2 Saya memanfaatkan buku pinjaman dari 
perpustakaan sekolah dengan sebaik-baiknya 
 
    
3 Saya meminjam buku dari perpustakaan sekolah 
sewaktu ada tugas dari guru 
 
    
4 Saya malas meminjam buku dari perpustakaan 
sekolah 
 
    
5 Untuk persiapan menghadapi ulangan saya 
meminjam buku dari perpustakaan sekolah 
 
    
6 Saya membaca buku yang ada kaitannya dengan 
pelajaran di perpustakaan sekolah 
 
    
7 Saya membaca buku pinjaman dari perpustakaan 
sekolah ketika mengikuti pelajaran di kelas 
 
    
8 Saya membaca buku di perpustakaan sekolah 
ketika akan menghadapi ulangan 
 
    
9 Saya membaca di rumah buku yang saya pinjam 
dari perpustakaan sekolah 
 
    
10 Saya memanfaatkan waktu istirahat untuk 
membaca buku-buku dari perpustakaan sekolah 
 
    
11 Saya mencatat hal-hal yang penting dari buku-
buku yang saya baca di perpustakaan sekolah 
 
    
12 Saya mencatat hal-hal yang penting dari buku yang 
saya pinjam di perpustakaan sekolah 
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13 Buku yang saya pinjam dari perpustakaan sekolah 
hanya saya baca tanpa saya catat 
 
    
14 Saya mencatat hal-hal yang belum saya pahami 
dari buku pinjaman dari perpustakaan 
sekolahuntuk ditanyakan kepada guru atau teman 
yang lebih mengerti 
    
15 Saya rutin berkunjung ke perpustakaan sekolah 
 
    
16 Saya tidak mempunyai waktu untuk berkunjung ke 
perpustakaan sekolah 
 
    
17 Setidaknya seminggu sekali saya menyempatkan 
untuk berkunjung ke perpustakaan sekolah 
 
    
18 Jika ada jam kosong saya berkunjung ke 
perpustakaan sekolah 
 
    
19 Pada saat akan menghadapi ulangan saya 
berkunjung ke perpustakaan sekolah 
 
    
20 Saya berkunjung ke perpustakaan sekolah hanya 
ketika diajak teman saja 
 
    
21 Pada saat istirahat sekolah saya berkunjung ke 
perpustakaan sekolah 
 
    
22 Saya berkunjung ke perpustakaan sekolah pada 
saat jam kosong 
 
    
23 Saya berkunjung ke perpustakaan sekolah saat ada 
tugas dari guru 
 







ANGKET KEMANDIRIAN BELAJAR 
No Pernyataan SS S KK TP 
1 Ketika guru memberikan kesempatan untuk 
bertanya maka saya akan menanyakan materi 
pelajaran yang belum dipahami 
    
2 Saya membuat ringkasan materi untuk 
memudahkan dalam belajar 
    
3 Sebelum pelajaran dimulai, saya sempatkan untuk 
membaca materi pelajaran yang akan diajarkan 
    
4 Saya membuat jadwal belajar sesuai kegiatan 
sekolah 
    
5 Saya melaksanakan praktikum sekolah dengan baik     
6 Saya belajar, saya menyiapkan buku-buku, alat 
tulis, atau peralatan belajar lainnya yang dibutuhkan
    
7 Bila ada PR, saya akan mengerjakan sendiri di 
rumah 
    
8 Jika tidak mengerjakan PR saya siap menerima 
sanksi 
    
9 Jika ada kesulitan dalam belajar, saya berusaha 
sendiri untuk menyelesaikannya 
    
10 Sebagai siswa saya yakin pada kemampuan sendiri 
untuk mengerjakan tugas praktik dari guru 
    
11 Jika ada pelajaran yang belum dapat dimengerti, 
saya akan belajar sendiri di rumah 
    
12 Saya akan mencontek jika ada tugas yang diberikan 
guru sangat sulit 
    
13 Pada saat ulangan, saya akan mengerjakan dengan 
jujur 
    
14 Saya tidak akan menunda waktu belajar untuk 
menonton TV atau bermain dengan teman 
    
15 Jika akan belajar, saya meminjam alat tulis atau 
peralatan belajar lainnya kepada teman 
    
16 Saya merasa mampu mengerjakan suatu ulangan 
dengan baik 
    
17 Saya merasa memiliki kelebihan yang bisa untuk 
dikembangkan 
    
18 Saya berani mengerjakan soal di depan kelas     
19 Saya berusaha mengembangkan bakat yang saya 
miliki 
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20 Saya merasa mempunyai prestasi belajar yang baik 
di sekolah 
    
21 Saya yakin kalau belajar dengan giat maka akan 
mendapatkan nilai bagus 
    
22 Saya mempunyai pendirian dalam belajar yang tidak 
mudah berubah-ubah 
    
23 Saya akan membuat rangkuman untuk belajar     
24 Sesudah ulangan, saya mencoba mengulang 
kembali di rumah 
    
25 Saya akan mengulang materi yang diberikan oleh 
guru setelah pulang sekolah 
    
26 Saya tidak pernah mencoba soal-soal latihan yang 
ada di dalam buku pelajaran 
    
 
 









Wonosari,                        2016 














































































































Skor Untuk Butir Soal 
Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah jumlah 
skor 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 
1 Siswa 1 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 1 3 2 2 1 2 2 3 52 
2 Siswa 2 3 4 3 1 2 3 4 3 4 2 3 3 1 2 3 1 3 2 3 1 3 3 3 60 
3 Siswa 3 1 1 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 3 2 1 1 2 1 1 2 34 
4 Siswa 4 3 3 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 1 2 2 3 3 2 2 3 3 2 52 
5 Siswa 5 1 1 2 3 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 1 2 1 1 1 1 1 1 2 30 
6 Siswa 6 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 47 
7 Siswa 7 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 3 3 2 2 2 2 2 44 
8 Siswa 8 2 2 3 2 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 3 44 
9 Siswa 9 1 2 4 4 1 1 4 2 1 1 2 2 1 1 1 3 1 1 1 4 1 1 4 44 
10 Siswa 10 1 2 1 2 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 1 1 2 35 
11 Siswa 11 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 49 
12 Siswa 12 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 3 1 3 3 2 1 2 3 2 44 
13 Siswa 13 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
14 Siswa 14 1 2 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 3 2 2 2 2 2 1 3 1 1 1 37 
15 Siswa 15 1 2 3 2 2 2 2 2 1 1 2 2 2 2 3 2 1 1 1 2 1 1 2 40 
16 Siswa 16 2 2 1 2 1 2 3 3 1 1 1 1 2 2 2 3 4 2 1 3 1 2 4 46 
17 Siswa 17 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 
18 Siswa 18 1 1 4 3 1 3 3 2 1 1 1 1 2 1 2 3 2 2 2 4 1 2 2 45 
19 Siswa 19 2 3 4 1 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 51 
20 Siswa 20 2 3 4 1 2 2 2 2 3 2 2 2 1 1 3 1 4 2 1 2 2 3 4 51 
22 Siswa 21 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 49 
23 Siswa 22 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
24 Siswa 23 2 3 3 1 2 3 2 2 2 1 2 3 1 2 2 1 2 2 3 1 2 3 3 48 
25 Siswa 24 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 42 
26 Siswa 25 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 46 
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27 Siswa 26 1 2 3 2 2 3 1 2 3 2 2 2 1 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 50 
28 Siswa 27 1 3 3 2 2 2 3 2 2 1 3 3 2 3 1 2 2 3 3 2 1 2 3 51 
30 Siswa 28 2 4 4 1 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 50 
31 Siswa 29 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 52 
32 Siswa 30 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 52 
33 Siswa 31 1 2 3 3 1 3 2 2 1 1 3 2 3 3 1 2 3 2 1 3 2 3 3 50 
Jumlah 55  73  80  61  58  65 65 63
6






















































Skor Untuk Butir Soal   
Kemandirian Belajar JUMLAH 
SKOR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 
1 Siswa 1 2 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 56 
2 Siswa 2 4 3 2 4 3 4 3 2 1 3 2 2 3 1 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 2 1 73 
3 Siswa 3 2 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 58 
4 Siswa 4 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 2 3 4 2 2 1 2 2 1 3 2 3 3 2 2 58 
5 Siswa 5 2 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 3 51 
6 Siswa 6 2 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 60 
7 Siswa 7 2 2 2 3 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 57 
8 Siswa 8 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 1 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 62 
9 Siswa 9 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 4 4 2 2 2 3 1 3 2 2 3 2 3 3 2 61 
10 Siswa 10 2 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 2 62 
11 Siswa 11 2 3 2 2 3 3 2 1 2 2 3 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 56 
12 Siswa 12 2 3 2 2 2 3 2 1 2 3 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 56 
13 Siswa 13 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 59 
14 Siswa 14 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 52 
15 Siswa 15 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 3 2 1 1 2 4 2 4 2 3 2 2 2 1 2 54 
16 Siswa 16 3 2 2 4 4 3 2 2 2 1 3 2 3 3 2 3 2 1 2 1 3 2 2 2 3 2 61 
17 Siswa 17 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 1 56 
18 Siswa 18 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 53 
19 Siswa 19 3 2 2 3 3 4 4 4 4 4 4 1 4 2 2 3 3 3 2 3 4 3 2 2 2 2 75 
20 Siswa 20 2 3 2 4 3 4 3 1 2 3 1 2 3 2 1 2 1 2 1 1 4 2 4 2 2 2 59 
22 Siswa 21 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 55 
23 Siswa 22 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 60 
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24 Siswa 23 3 4 2 2 2 3 3 1 2 3 2 1 3 2 2 2 3 3 3 2 4 3 2 3 2 1 63 
25 Siswa 24 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 55 
26 Siswa 25 2 2 1 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 4 3 2 2 2 2 60 
27 Siswa 26 2 3 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 3 3 3 2 3 3 3 3 2 2 62 
28 Siswa 27 4 3 2 4 3 4 3 2 1 2 2 2 3 1 2 3 4 3 4 4 3 4 4 3 2 1 73 
30 Siswa 28 2 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 4 2 3 1 1 2 54 
31 Siswa 29 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 61 
32 Siswa 30 3 3 2 2 2 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 2 2 2 61 



























































































Hasil Realibilitas Uji Coba Instrumen 
A. Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 31 100.0
Excludeda 0 .0
Total 31 100.0








B. Kemandirian Belajar 
 
Case Processing Summary 
Reliability Statistics 
Cronbach's 




  N % 
Cases Valid 31 100.0
Excludeda 0 .0
Total 31 100.0




















Skor Untuk Butir Soal 
Pemanfaatan Perpustakaan Sekolah JUMLAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Siswa 1 2 2 3 1 2 2 1 1 1 1 1 3 2 1 2 1 4 2 1 2 35 
2 Siswa 2 2 3 4 3 3 2 2 3 2 2 2 3 1 2 2 2 2 1 2 2 45 
3 Siswa 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 2 3 2 2 2 2 3 3 42 
4 Siswa 4 1 1 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 2 2 1 1 30 
5 Siswa 5 1 3 2 3 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 4 2 2 1 3 3 40 
6 Siswa 6 1 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 34 
7 Siswa 7 2 1 3 2 3 2 1 2 1 1 2 4 2 3 1 2 4 2 2 3 43 
8 Siswa 8 1 2 2 1 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 3 3 2 2 2 36 
9 Siswa 9 1 1 1 2 3 3 3 2 1 2 3 2 2 1 2 2 4 2 2 2 41 
10 Siswa 10 1 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 3 3 44 
11 Siswa 11 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 1 2 3 47 
12 Siswa 12 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 43 
13 Siswa 13 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 43 
14 Siswa 14 3 2 3 2 2 3 1 1 2 2 1 1 2 2 3 1 3 2 2 2 40 
15 Siswa 15 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 37 
16 Siswa 16 2 2 4 2 2 2 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 2 34 
17 Siswa 17 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 3 2 47 
18 Siswa 18 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 4 1 1 2 28 
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19 Siswa 19 1 2 2 2 2 2 2 1 1 1 1 1 2 3 2 1 2 2 2 2 34 
20 Siswa 20 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 26 
21 Siswa 21 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 1 2 3 46 
22 Siswa 22 2 2 3 3 2 3 3 2 1 2 1 3 2 1 2 2 2 2 3 3 44 
23 Siswa 23 1 1 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 1 2 1 1 2 26 
24 Siswa 24 3 3 2 2 2 2 2 3 1 2 1 3 2 3 2 1 2 2 2 2 42 
25 Siswa 25 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 1 2 2 27 
26 Siswa 26 1 2 2 2 1 2 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 2 2 34 
27 Siswa 27 3 3 3 4 2 1 2 3 1 4 3 4 2 4 2 4 2 2 2 3 54 
28 Siswa 28 1 1 2 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 2 1 2 3 1 1 3 32 
29 Siswa 29 2 3 2 2 3 2 2 1 1 2 1 1 3 3 2 2 2 2 2 3 41 
30 Siswa 30 2 2 3 2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 40 
31 Siswa 31 1 3 2 1 2 3 1 1 1 1 1 3 2 3 3 2 1 1 3 3 38 
32 Siswa 32 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 49 
33 Siswa 33 3 4 3 2 3 4 3 4 2 3 3 1 3 3 2 3 2 3 3 3 57 
34 Siswa 34 1 1 2 2 1 1 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 29 
35 Siswa 35 3 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 49 
36 Siswa 36 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 1 1 1 2 2 2 27 
37 Siswa 37 2 3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 43 
38 Siswa 38 2 2 3 2 2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 3 1 2 2 1 2 38 
39 Siswa 39 2 2 3 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 40 
40 Siswa 40 1 2 4 1 1 4 2 2 1 2 2 1 2 1 3 1 4 1 1 4 40 
41 Siswa 41 1 2 1 1 2 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 1 2 1 2 2 31 
42 Siswa 42 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 45 
43 Siswa 43 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 2 3 3 3 2 2 2 3 2 42 
44 Siswa 44 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 44 
45 Siswa 45 1 2 2 2 1 1 1 1 2 1 1 3 2 2 2 2 3 2 1 1 33 
46 Siswa 46 1 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 3 1 1 1 2 2 1 2 36 
47 Siswa 47 2 2 1 1 2 3 3 1 1 1 1 2 2 4 2 1 3 3 2 4 41 
48 Siswa 48 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 
49 Siswa 49 1 1 4 1 3 3 2 1 2 2 1 2 2 2 2 2 4 1 2 3 41 
50 Siswa 50 2 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 48 
51 Siswa 51 2 3 4 2 2 2 2 3 2 2 2 1 3 4 2 2 2 2 3 4 49 
132 
 
52 Siswa 52 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 2 2 2 3 3 2 3 45 
53 Siswa 53 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 44 
54 Siswa 54 2 3 3 2 3 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 3 2 2 3 3 45 
55 Siswa 55 2 2 2 2 2 1 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 38 
56 Siswa 56 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 42 
57 Siswa 57 1 2 3 2 3 1 3 3 2 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 3 46 
58 Siswa 58 1 3 3 2 2 3 2 2 1 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 46 
59 Siswa 59 2 4 4 2 2 2 4 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 3 46 
60 Siswa 60 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 48 
61 Siswa 61 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 48 
62 Siswa 62 1 2 3 1 3 2 2 1 3 3 2 3 1 3 2 2 3 2 3 3 45 
 
No Resp. 
Skor Untuk Butir Soal 
Kemandirian Belajar JUMLAH 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 
1 Siswa 1 3 3 4 4 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 49 
2 Siswa 2 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 4 3 2 4 4 2 2 3 2 2 51 
3 Siswa 3 2 2 3 3 3 3 4 3 2 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 52 
4 Siswa 4 2 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 3 46 
5 Siswa 5 3 2 4 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 2 1 1 48 
6 Siswa 6 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 46 
7 Siswa 7 2 3 2 3 4 2 3 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 2 3 2 50 
8 Siswa 8 2 4 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 45 
9 Siswa 9 4 3 4 3 2 2 3 3 1 4 2 2 3 3 3 2 2 1 1 1 49 
10 Siswa 10 2 2 4 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 44 
11 Siswa 11 3 2 4 3 3 3 2 3 2 4 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 52 
12 Siswa 12 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 42 
13 Siswa 13 2 2 3 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 2 3 2 3 2 2 2 53 
14 Siswa 14 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 3 2 4 3 2 1 1 1 46 
15 Siswa 15 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 2 2 2 2 41 
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16 Siswa 16 2 2 4 2 4 2 3 4 2 2 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 49 
17 Siswa 17 2 3 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 2 2 4 2 4 3 2 2 53 
18 Siswa 18 2 2 1 2 2 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 2 1 1 1 3 36 
19 Siswa 19 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 3 2 2 3 49 
20 Siswa 20 2 3 2 2 3 2 2 3 3 2 3 3 3 1 4 1 2 2 2 3 48 
21 Siswa 21 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 44 
22 Siswa 22 1 2 1 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 1 2 1 40 
23 Siswa 23 2 2 4 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 1 2 1 1 3 44 
24 Siswa 24 1 1 1 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 3 2 1 2 2 40 
25 Siswa 25 2 1   2 3 2 2 2 1 3 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 37 
26 Siswa 26 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 1 1 2 42 
27 Siswa 27 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 2 50 
28 Siswa 28 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 1 2 2 2 1 1 1 38 
29 Siswa 29 3 2 4 2 4 3 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 48 
30 Siswa 30 2 2 4 2 4 2 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 47 
31 Siswa 31 2 4 4 4 4 2 2 2 2 4 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 52 
32 Siswa 32 2 3 3 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 43 
33 Siswa 33 4 3 4 3 4 3 1 3 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 2 1 60 
34 Siswa 34 2 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 2 1 3 2 2 3 2 2 46 
35 Siswa 35 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 2 1 2 2 1 2 3 2 2 43 
36 Siswa 36 2 2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 39 
37 Siswa 37 2 2 4 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 47 
38 Siswa 38 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 1 2 2 44 
39 Siswa 39 2 2 2 3 3 2 2 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 48 
40 Siswa 40 2 2 2 3 2 2 2 2 3 4 4 2 3 1 3 2 3 3 3 2 50 
41 Siswa 41 2 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 47 
42 Siswa 42 2 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 45 
43 Siswa 43 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 44 
44 Siswa 44 3 2 3 2 3 2 2 2 2 1 1 2 1 2 2 2 2 2 2 2 40 
45 Siswa 45 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 41 
46 Siswa 46 2 2 2 3 2 2 1 2 2 3 2 2 4 2 2 2 2 2 1 2 42 
47 Siswa 47 3 2 2 2 3 2 2 1 1 2 2 2 2 1 2 1 2 2 1 2 37 
48 Siswa 48 2 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 1 42 
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49 Siswa 49 2 2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 1 2 2 1 1 1 2 2 2 36 
50 Siswa 50 3 2 3 3 4 4 4 4 4 1 4 3 3 3 2 3 3 2 2 2 59 
51 Siswa 51 2 3 4 3 4 3 2 3 1 2 3 2 1 2 1 1 2 2 2 2 45 
52 Siswa 52 3 2 2 2 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 1 42 
53 Siswa 53 3 2 2 2 3 2 2 3 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 2 2 46 
54 Siswa 54 3 4 2 2 3 3 2 3 2 1 3 2 3 3 3 2 3 3 2 1 50 
55 Siswa 55 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 2 2 43 
56 Siswa 56 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 47 
57 Siswa 57 2 3 2 3 3 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 2 3 3 2 2 49 
58 Siswa 58 4 3 4 3 4 3 1 2 2 2 3 3 4 3 4 4 4 3 2 1 59 
59 Siswa 59 2 2 4 2 4 2 2 2 2 2 2 2 1 2 1 1 2 1 1 2 39 
60 Siswa 60 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 47 
61 Siswa 61 3 3 2 2 3 2 2 3 2 2 2 3 2 2 3 1 2 2 2 2 45 

















































Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 138.205 1 138.205 16.231 .000a
Residual 510.902 60 8.515   
Total 649.107 61    
a. Predictors: (Constant), pemanfaatan    










95% Confidence Interval for B 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1(Constant) 70.934 2.221  31.933 .000 66.491 75.378
pemanfaatan .218 .054 .461 4.029 .000 .110 .326
Model Summaryb 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .461a .213 .200 2.91805 1.885
a. Predictors: (Constant), pemanfaatan   










95% Confidence Interval for B 
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1(Constant) 70.934 2.221  31.933 .000 66.491 75.378
pemanfaatan .218 .054 .461 4.029 .000 .110 .326
a. Dependent Variable: 
prestasi 






Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .436a .190 .176 2.96035 2.099
a. Predictors: (Constant), kemandirian   




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 123.286 1 123.286 14.068 .000a
Residual 525.821 60 8.764   
Total 649.107 61    
a. Predictors: (Constant), kemandirian    











95% Confidence Interval for B
B Std. Error Beta Lower Bound Upper Bound 
1 (Constant) 67.478 3.296  20.476 .000 60.886 74.070
kemandirian .268 .071 .436 3.751 .000 .125 .411
a. Dependent Variable: 
prestasi 








Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .461a .213 .200 2.918  
2 .540b .292 .268 2.791 1.941 
a. Predictors: (Constant), pemanfaatan   
b. Predictors: (Constant), pemanfaatan, kemandirian  





Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 138.205 1 138.205 16.231 .000a
Residual 510.902 60 8.515   
Total 649.107 61    
2 Regression 189.398 2 94.699 12.154 .000b
140 
 
Residual 459.709 59 7.792   
Total 649.107 61    
a. Predictors: (Constant), pemanfaatan    
b. Predictors: (Constant), pemanfaatan, kemandirian   















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 70.934 2.221  31.933 .000
pemanfaatan .218 .054 .461 4.029 .000
2 (Constant) 64.592 3.262  19.804 .000
pemanfaatan .163 .056 .345 2.913 .005
kemandirian .187 .073 .304 2.563 .013
































NO  x1  x2  y  x1*  x2*  y*  x1*y  x2*y  x1*x2 
1  35 49  79.6 1225 2401 6336.16  2786  3900.4 1715
2  45 51  85.67 2025 2601 7339.349  3855.15  4369.17 2295
3  43 52  84.5 1849 2704 7140.25  3633.5  4394 2236
4  30 46  72.3 900 2116 5227.29  2169  3325.8 1380
5  40 48  81.7 1600 2304 6674.89  3268  3921.6 1920
6  34 46  77.7 1156 2116 6037.29  2641.8  3574.2 1564
7  43 50  84.4 1849 2500 7123.36  3629.2  4220 2150
8  36 45  82.05 1296 2025 6732.203  2953.8  3692.25 1620
9  41 49  82.78 1681 2401 6852.528  3393.98  4056.22 2009
10  44 44  85.32 1936 1936 7279.502  3754.08  3754.08 1936
11  47 52  83.95 2209 2704 7047.603  3945.65  4365.4 2444
12  43 42  83.21 1849 1764 6923.904  3578.03  3494.82 1806
13  43 53  80.315 1849 2809 6450.499  3453.545  4256.695 2279
14  40 46  79.789 1600 2116 6366.285  3191.56  3670.294 1840
15  37 41  78.263 1369 1681 6125.097  2895.731  3208.783 1517
16  34 49  75.28 1156 2401 5667.078  2559.52  3688.72 1666
17  47 53  80.89 2209 2809 6543.192  3801.83  4287.17 2491
18  28 36  71.74 784 1296 5146.628  2008.72  2582.64 1008
19  34 49  83.4 1156 2401 6955.56  2835.6  4086.6 1666
20  26 48  70.82 676 2304 5015.472  1841.32  3399.36 1248
21  46 44  81.13 2116 1936 6582.077  3731.98  3569.72 2024
22  44 40  78.16 1936 1600 6108.986  3439.04  3126.4 1760
23  26 44  78.21 676 1936 6116.804  2033.46  3441.24 1144
24  42 40  80.26 1764 1600 6441.668  3370.92  3210.4 1680
25  27 37  74.21 729 1369 5507.124  2003.67  2745.77 999
26  34 42  78.32 1156 1764 6134.022  2662.88  3289.44 1428
27  54 50  83.68 2916 2500 7002.342  4518.72  4184 2700
28  32 38  78.11 1024 1444 6101.172  2499.52  2968.18 1216
29  41 48  81.35 1681 2304 6617.823  3335.35  3904.8 1968
30  40 47  86 1600 2209 7396  3440  4042 1880
31  38 52  80.05 1444 2704 6408.003  3041.9  4162.6 1976
32  49 43  78.25 2401 1849 6123.063  3834.25  3364.75 2107
33  57 60  78.51 3249 3600 6163.82  4475.07  4710.6 3420
34  29 46  79.22 841 2116 6275.808  2297.38  3644.12 1334
35  49 43  81.46 2401 1849 6635.732  3991.54  3502.78 2107
143 
 
36  27 39  81.32 729 1521 6612.942  2195.64  3171.48 1053
37  43 47  79.77 1849 2209 6363.253  3430.11  3749.19 2021
38  38 44  78.13 1444 1936 6104.297  2968.94  3437.72 1672
39  40 48  80.86 1600 2304 6538.34  3234.4  3881.28 1920
40  40 50  78.46 1600 2500 6155.972  3138.4  3923 2000
41  31 47  82.06 961 2209 6733.844  2543.86  3856.82 1457
42  45 45  80.26 2025 2025 6441.668  3611.7  3611.7 2025
43  42 44  77.28 1764 1936 5972.198  3245.76  3400.32 1848
44  44 40  79.44 1936 1600 6310.714  3495.36  3177.6 1760
45  33 41  78.3 1089 1681 6130.89  2583.9  3210.3 1353
46  36 42  78.28 1296 1764 6127.758  2818.08  3287.76 1512
47  41 37  76.97 1681 1369 5924.381  3155.77  2847.89 1517
48  42 42  79.55 1764 1764 6328.203  3341.1  3341.1 1764
49  41 36  76.95 1681 1296 5921.303  3154.95  2770.2 1476
50  48 59  86.93 2304 3481 7556.825  4172.64  5128.87 2832
51  49 45  81.24 2401 2025 6599.938  3980.76  3655.8 2205
52  45 42  77.68 2025 1764 6034.182  3495.6  3262.56 1890
53  44 46  78.18 1936 2116 6112.112  3439.92  3596.28 2024
54  45 50  78.24 2025 2500 6121.498  3520.8  3912 2250
55  38 43  75.23 1444 1849 5659.553  2858.74  3234.89 1634
56  42 47  78.65 1764 2209 6185.823  3303.3  3696.55 1974
57  46 49  83.47 2116 2401 6967.241  3839.62  4090.03 2254
58  46 59  80.96 2116 3481 6554.522  3724.16  4776.64 2714
59  46 39  78.06 2116 1521 6093.364  3590.76  3044.34 1794
60  48 47  78.61 2304 2209 6179.532  3773.28  3694.67 2256
61  48 45  79.69 2304 2025 6350.496  3825.12  3586.05 2160
62  45 43  79.83 2025 1849 6372.829  3592.35  3432.69 1935
2511 2839  4944.997 104607 131713 395052.3  200906.7  226892.7 115833
R*  a1  a2  Ex1y  Ex2y  JKReg  SR%x1  SR%x2  SE%x1  SE%x2 
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